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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong media sosial menjadi 
ruang utama berbagi berbagai jenis konten digital, seperti musik, video, dan 
gambar. Namun, kemudahan akses dan distribusi konten ini menyebabkan 
maraknya pelanggaran hak cipta, yang menimbulkan kerugian ekonomi dan moral 
bagi pencipta. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk perlindungan hukum 
bagi pemegang hak cipta atas konten digital di media sosial, serta upaya hukum 
yang dapat ditempuh apabila terjadi pelanggaran hak cipta.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif 
dengan spesifikasi deskriptif-analitis. Data yang digunakan berasal dari sumber 
hukum primer berupa undang-undang, yurisprudensi, dan peraturan perundang-
undangan yang relevan, serta bahan hukum sekunder seperti jurnal, buku, dan 
artikel ilmiah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2014 tentang Hak Cipta telah memberikan perlindungan hukum yang cukup 
terhadap konten digital, baik melalui hak moral maupun hak ekonomi yang dimiliki 
oleh pencipta. Namun, implementasi perlindungan ini di media sosial masih 
menghadapi berbagai hambatan, seperti rendahnya literasi hukum masyarakat, 
kurangnya edukasi tentang hak cipta, lemahnya pengawasan platform digital, serta 
sulitnya pelacakan pelaku pelanggaran yang sering menggunakan akun anonim. 
antara Gen Halilintar dan PT Nagaswara menjadi contoh konkret pelanggaran hak 
cipta di ranah digital yang mendapat putusan pengadilan. 

 

Kata kunci: Perlindungan hukum, hak cipta, konten digital. 
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ABTRACT 

The rapid advancement of information technology has transformed social 
media into a primary platform for sharing various forms of digital content, such as 
music, videos, and images. However, the ease of access and distribution has also 
led to a surge in copyright infringement, causing significant economic and moral 
harm to content creators. This study aims to examine the legal protection available 
for copyright holders of digital content on social media and the legal remedies that 
may be pursued in the event of infringement.  

This research uses a normative juridical approach with a descriptive-
analytical method. The data consists of primary legal materials, such as laws, court 
decisions, and regulations, as well as secondary legal sources including journals, 
books, and scholarly articles. 

The findings indicate that Law Number 28 of 2014 on Copyright provides 
sufficient legal protection for digital content through both moral and economic 
rights granted to creators. Nevertheless, the implementation of this protection on 
social media still faces various challenges, including low public legal literacy, lack 
of copyright education, weak supervision by digital platforms, and the difficulty of 
identifying infringers who often use anonymous accounts. The case study involving 
Gen Halilintar and PT Nagaswara serves as a concrete example of copyright 
infringement in the digital sphere that resulted in a court ruling. 

 
 

Keywords: Legal protection, copyright, digital content. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ad .anya me.dia sos .ial di s .aat ini me.ngubah tat .anan peril .aku y .ang men.galami 

per.ubahan dal .am per .kembangan z .aman, perub .ahan terse.but d .apat terja .di dal.am 

berb.agai h.al sep.erti bud .aya m .oral de.ngan stan .dar ke.hidupan ya .ng ada di set .iap 

da .erah. Ind .onesia seb .agai ne.gara yang me .miliki ban .yak ma .cam dae.rah terd .apat 

be .rbagai r .as, suk .u s .erta aga .ma yan .g be.rbeda di .mana dal.a .m hal ters .  .ebut semua . .nya 

da .  .pat t .e.rjadi pe.r.ubahan so .s.ial. Hin.g.ga s.a.at ini, ham .pir selu.ruh masy .arakat 

In.donesia m .enggunakan m .edia so .sial sebag .ai kegia .tan s .ehari-hari y .ang tak ter.lepas 

dalam keb .utuhan1 D.engan adan .ya me .dia so.sial seb.agai ke.butuhan ma .syarakat di 

s .aat ini, ti.dak terl .epas dari adan .ya atur .an yang me .ngatur te.ntang itu. H .ukum 

seharu .snya dap .at berge .rak ses.uai den.gan perk .embangan za .man, sehing .ga da.pat 

me.lindungi se .gala apa.pun hal ya .ng be .rkaitan dala .m ber.kembang se .suatu tek .nologi. 

S .alah sa .tunya men .genai te .knologi med .ia sosi .al yan.g s.udah s .angat b .erkembang 

pe .sat, s.ehingga h .arus a.da at.uran y .ang m.engatur te.ntang h.al itu. Ol.eh ka.rena i .tu, 

di .dasari pu.la pa.da UU.D 1945 dimana da .lam Pa .sal 1 A .yat 3 t .ercantum je .las bah .wa 

neg.ara Indon .esia ial .ah berped .oman pad .a huk .um2 

Ind .onesia terd .apat huku .m yan.g m .engatur sal .ah sat.unya ber.kaitan d .engan 

medi .a so.sial. Me.dia so .sial terd .apat ber.bagai m .acam ben.tuk m .edia, sep .erti gam .bar 

 
1 C.ahyono, 2016, Peng.aruh Medi .a Sosi.al Terh.ad.ap Perub.ah.an Sosi.al M.asy.ar .ak.at Di 

Indonesi.a, Jurn.al publici .an.a, Volume 2 No. 140-157 
 
2 P .as.al 1 .Ay.at 3 UUD 1945 
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maupu .n vi.deo. Ma.ka d.ari itu, ter.dapat Ha.k Keka.yaan Intel.ektual, selanj .utnya 

diseb.ut H .KI yan.g terb .agi da.lam d.ua ba .gian, dim .ana terd.apat Hak Keka.yaan 

Indust .ri d .an H .ak Cipta, sed .angkan H .ak Ke.kayaan Indu .stri melip .uti pa.ten, mer.ek, 

de .sain ind.ustri, des .ain tat .a letak sir.kuit ter .padu, rah .asia da.gang d.an vari .etas 

tanam .an.3 Kem.ampuan se .seorang da .lam mem .buat atau menciptak .an ses.uatu ti .dak 

dap.at dirag .ukan lagi, di za.man saa.t in.i su.dah ba.nyak or.ang me .nciptakan se .suatu 

ya .ng dapat b.erpengaruh t .erhadap berk .embangnya tekno .logi, te.knologi y .ang s .angat 

am.at pe.sat. Kem .ampuan ters .ebut da.pat ber.upa ilm.u s .ains, se.ni, ma.upun te.knologi 

itu se .ndiri. Sese .orang yang me .mbuat atau men .ciptakan ses .uatu terseb .ut dari 

mac.am-mac.am kem .ampuan pasti akan men .inggalkan ber.bagai kegi .atan me.reka 

untuk dikorba.nkan ter .hadap wa .ktu yang dim .ilikinya den .gan berb .agai m .acam 

kebutuhan yang diperlukan. Maka dari itu, biaya yang dikeluarkan pun juga tid .ak 

sed.ikit dan da .ri saat itu .lah jika kem .ampuan terseb .ut dapat dih .asilkan de.ngan baik, 

k.arya te.rsebut akan mengh .asilkan suatu nilai eko .nomis yang tida.k s.edikit pu .la. 

Hak cipta diatur secara jelas dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta di Indonesia. Undang-undang ini menegaskan bahwa pencipta 

memiliki hak eksklusif atas pemanfaatan karya mereka dan berhak mendapatkan 

perlindungan hukum dari pelanggaran, seperti pembajakan, plagiarisme, dan 

distribusi tanpa izin. Di era digital, aturan ini diperkuat dengan ketentuan hak cipta 

digital yang tertuang dalam Pasal 25 dan 26, yang mengatur bahwa setiap bentuk 

penggunaan dan penyebaran karya melalui media elektronik tanpa persetujuan 

 
3Abdul Ats.ar, Mengen .al Lebih Dek.at Hukum H.ak Kek.ay.a.an Intelektu .al. Slem .an: 

Deepublish, 2018, hlm. 10 
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pencipta merupakan pelanggaran hukum4 Perkembangan teknologi memerlukan 

penyesuaian hukum yang lebih fleksibel. Di satu pihak, hukum harus memberikan 

perlindungan yang efektif bagi pencipta agar hak-hak mereka terjaga. Di sisi lain, 

hukum juga perlu mempertimbangkan akses publik terhadap pengetahuan, terutama 

berkaitan dengan karya digital yang mudah diakses. penting untuk mencapai 

keseimbangan antara perlindungan hak cipta dan kepentingan publik, seperti yang 

diatur dalam peraturan mengenai penggunaan wajar (fair use) dan lisensi terbuka5 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memberikan perlindungan hukum 

bagi karya cipta dalam bentuk digital, seperti perangkat lunak, musik, film, tulisan, 

dan gambar yang disebarkan melalui internet. Undang-undang ini mengatur bahwa 

setiap penggunaan, penggandaan, atau distribusi konten digital tanpa izin dari 

pemegang hak cipta merupakan pelanggaran hukum yang dapat dikenakan sanksi 

baik perdata maupun pidana Pasal 9 UU Hak Cipta menyatakan bahwa pencipta 

memiliki hak eksklusif untuk mengumumkan dan memperbanyak ciptaannya. Di 

dunia digital, hak-hak ini sering kali dilanggar oleh individu atau pihak yang 

mengunggah (Legal Protection of Copyright in the Digital Age: The Challenges of 

Enforcement), membagikan, atau memodifikasi konten tanpa izin, termasuk melalui 

media sosial dan platform streaming. Selain itu, praktik reposting, remixing, dan 

excerpting konten digital semakin marak,6 di mana konten asli disalin dan 

digunakan oleh pihak lain tanpa memberikan kredit yang layak kepada pencipta 

 
4 H.ary.anto, T. (2021). Efektivit .as Pener.ap.an UU H.ak Cipt.a d.al.am Melindungi Konten 

Digit .al di Indonesi .a." Jurn.al Hukum d .an Teknologi, hlm 78-95. 
5 Putri, D., & W .ahyudi, M. (2023). Implement.asi UU Nomor 28 T.ahun 2014 tent.ang H.ak 

Cipt .a d.al.am Perlindung .an K.ary.a Jurn.al Hukum & Regul .asi Digit .al, hlm 56-7 
6 Leg .al Protection of Copyright in the Digit .al .Age: The Ch .allenges of Enforcement 
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aslinya. Tantangan dalam melindungi hak cipta konten digital tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga yuridis. Pengaturan dalam UU No. 28 tahun 2014 masih 

menghadapi kendala dalam penegakan hukum di ruang siber yang dinamis. Salah 

satu tantangan yang muncul adalah masalah yurisdiksi terkait pelanggaran hak cipta 

yang dilakukan lintas batas negara, serta kesulitan dalam melacak pelaku yang 

sering menggunakan akun atau identitas anonim. 

Dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi digital, seperti media 

sosial dan platform berbagi konten, muncul tantangan baru terkait dengan 

pemahaman masyarakat tentang hak cipta. Banyak pengguna internet yang tidak 

menyadari konsekuensi hukum dari tindakan mereka, seperti mengunggah atau 

membagikan konten tanpa izin. dengan adanya edukasi mengenai hak cipta menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menghormati karya cipta orang lain Hubungan antara pencipta dan pengguna 

semakin rumit. Pencipta tidak hanya menginginkan kompensasi finansial, tetapi 

juga pengakuan sosial atas karya yang mereka hasilkan. Ketika pengguna 

menyebarkan atau memodifikasi karya tanpa izin, hal ini dapat berdampak negatif 

secara moral dan emosional bagi pencipta. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

hak cipta yang lebih menyeluruh, yang tidak hanya menekankan perlindungan 

hukum, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dari hubungan antara pencipta dan 

masyarakat. 

Pentingnya untuk mengevaluasi ulang peraturan dan kebijakan yang berlaku 

agar tercipta keseimbangan yang lebih baik antara perlindungan hak cipta dan akses 

publik. Penelitian ini akan membahas secara mendalam dinamika sosial yang 
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berhubungan dengan hak cipta di era digital, serta bagaimana pemahaman dan 

edukasi dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih menghargai 

karya cipta. Selain tantangan teknis dan yuridis, terdapat aspek sosial yang juga 

menjadi perhatian. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hak cipta dan 

minimnya kesadaran hukum membuat pelanggaran dianggap sebagai hal biasa. 

Banyak pengguna internet yang ti .dak menyad .ari ba.hwa mengunggah atau 

menyebarkan konten tanpa iz .in adalah tindakan ilegal yang dapat merugikan 

pencipta secara finansial maupun moral. Oleh karena itu, diperlukan edukasi publik 

yang berkelanjutan agar masyarakat lebih menghormati karya orang lain dan 

memahami konsekuensi dari pelanggaran hak cipta. Dalam konteks ini, penelitian 

tentang Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Konten Digital di Media Sosial 

terhadap pelanggaran hak cipta menjadi relevan. Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, konten digital dapat dengan mudah diakses, 

disebarluaskan, dan dimodifikasi oleh pengguna tanpa izin dari pencipta. Hal ini 

menimbulkan tantangan serius dalam penegakan hak cipta, yang dapat berdampak 

negatif terhadap kreativitas dan inovasi para pencipta. 

Sec .ara khu.sus, pelan .ggaran h .ak cipta ke.tiga y.ang dilak .ukan o.leh Gen 

Fa.mily Hal.ilintar ya .ng ters .angkut dal.am guga.tan, d.iduga me.langgar hak cipt .a PT 

Nag.aswara Pub.lisherindo Mus .ik ka.rena m .embuat co .ver lagu "L .agi Sya.ntik". La.gu 

L .agi Sy .antik s.endiri dipopu .lerkan p .ada ta .hun 2018 ole .h pen.yanyi Dan .gdut S .iti 

Ba .driah. N .amun, ke.luarga Jend .eral H .alilintar j .uga meno .lak lag.u ters.ebut de .ngan 

meng .ubah li .rik dan ke .mudian me.mproduksi v .ideo kl .ip .tanpa iz.in dari p .enerbit 

Nag.aswara. Kemu .dian la.gu ter .sebut diu .nggah se .cara dig .ital ke P .latfrom, ya .itu ke 
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Y .ouTube. Akib .atnya, pen .erbit Nagasw.araindo M .usik m.engajukan gu .gatan k .epada 

Ge.n Halilin .tar atas t .uduhan pela .nggaran ha .k cipta.7 

Kasus ini mencerminkan betapa pentingnya perlindungan hukum yang 

efektif bagi pemegang hak cipta di dunia digital. Selain itu, menunjukkan bahwa 

banyak pengguna media sosial yang tidak menyadari konsekuensi hukum dari 

tindakan mereka, sehingga edukasi mengenai hak cipta menjadi sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum yang ada, 

kendala yang dihadapi dalam penegakan hak cipta, serta solusi yang dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan kesadaran dan penghormatan terhadap hak 

cipta di kalangan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan regulasi dan 

penegakan hukum hak cipta di Indonesia, khususnya dalam konteks konten digital 

yang semakin berkembang 

Berdasarkan dari uraian di atas, mak .a peny.usun tert.arik unt .uk melakukan 

penelitian dan dituangkan dalam bentuk suatu karya ilmiah dengan judul 

“Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Konten Digital di Media Sosial 

Terhadap Pelanggaran Hak Cipta’’ 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang penulis rumuskan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 
7 Dw.an.a Muhf .aqdill.a (2020) “Didug .a L .angg.ar H.ak Cipt.a, 5 F.akt.a K.asus Gen H.alilint.ar 

Digug .at N.ag.asw.ar.ahingg.a Rp9,5 Mili .ar,” .akur.at.co. 
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1. Bag.aimana bentuk perlin .dungan huk .um pem .egang h .ak ci.pta kon .ten dig.ital di 

me .dia sosi .al terhad .ap pelan.ggaran h .ak cipta? 

2. Bagaimana upaya hukum penyelesaian dalam perlindungan hukum pemegang 

hak cipta konten digital di media sosial terhadap plagiat hak cipta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuj.uan penelitian yang in .gin dica.pai da.lam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bertujuan unt .uk me .ngetahui bagaimana bentuk perlindungan 

hukum pemegang hak cipta konten digital terhadap pelanggaran hak cipta di 

media social 

2. Untuk mengetahui solusi penyelesaian terhadap pelanggaran hak cipta dalam 

perlindungan hak pemegang hak cipta konten digital terhadap pelanggaran 

hak cipta di media sosial  

D. Kegunaan Penelitian 

H .asil peneli .tian ini dihar .apkan dap.at mem .berikan ma .nfaat dan mas .ukan 

ya .ng ba .ik dari su .dut il .mu pe.ngetahuan ma .upun d .ari su.dut pr .aktis, antara lain secara 

teoritis dan secara praktis: 

1. Secara Teoritis 

a. Pe .nelitian ini me .mberikan kontribusi penting dala .m pengem.bangan 

literatur hukum terkait perlindungan hak cipta, khususnya dalam konteks 

konten digital yang disebarluaskan melalui media sosial. Dengan berfokus 

pada perlindungan bagi pemegang hak cipta, penelitian ini memperkaya 

kajian akademis mengenai penerapan hukum dalam era digital yang 
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dinamis. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya 

dalam memahami tantangan dan solusi hukum terhadap pelanggaran hak 

cipta digital.  

b. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai 

konsep keseimbangan antara hak eksklusif pencipta dengan kepentingan 

akses publik. Hal ini relevan dalam menghadapi fenomena di era digital, di 

mana teknologi mempermudah replikasi dan distribusi karya secara cepat 

dan tanpa izin.  

c. Penelitian ini juga memperdalam pemahaman mengenai bagaimana 

regulasi dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi serta 

mencegah penyalahgunaan hak cipta di ruang digital.  

d. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pengembangan kerangka teori 

hukum yang lebih relevan dengan tantangan era digital. Temuan-temuan 

dari penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap konsep 

perlindungan hukum dan regulasi hak cipta, baik bagi kalangan akademisi, 

pembuat kebijakan, maupun praktisi hukum. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memperkaya wacana akademis, tetapi juga 

memberikan pijakan bagi perumusan kebijakan yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat di era informasi. 

2. Secara Praktis  

a. Hasil penelitian inidiharpkan dapat memberikan rekomendasi masukan 

bagi masyarakat/pemerintah Temuan-temuan terkait kendala dalam 

penegakan hukum dan tantangan teknologi dapat digunakan untuk 
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menyusun kebijakan yang lebih efektif dalam menghadapi pelanggaran hak 

cipta di media sosial. 

b. Penelitian ini akan memberikan wawasan kepada praktisi hukum, termasuk 

hakim, pengacara, dan penegak hukum lainnya, mengenai cara menangani 

kasus-kasus pelanggaran hak cipta digital. Serta analisis terhadap tantangan 

yuridis dan teknis dalam proses litigasi dapat membantu mereka memahami 

dinamika terbaru dalam penegakan hak cipta 

c. Serta meningkatkan pemahaman masyarakat dan para pencipta konten 

digital tentang pentingnya melindungi hak cipta dan konsekuensi hukum 

dari pelanggaran hak cipta. Dengan demikian, penelitian ini juga berfungsi 

sebagai edukasi bagi masyarakat untuk lebih menghargai karya orisinal 

serta mendorong penggunaan konten digital secara legal. 

E. Terminologi 

1. Perlindungan Hukum 

Upaya negara atau lembaga terkait untuk memberikan jaminan dan 

keamanan kepada individu atau kelompok berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dalam konteks hak cipta, perlindungan hukum 

bertujuan untuk menjaga hak eksklusif pencipta atas karyanya dan 

memberikan sanksi terhadap pelanggaran yang terjadi. Perlindungan ini 

mencakup mekanisme litigasi dan non-litigasi8 

2. Pemegang Hak Cipta 

 
8 Hut .ab .ar.at, R. (2022) Perlindung.an Hukum terh .ad.ap Pel.angg .ar.an H.ak Cipt.a Digit.al di 

Indonesi.a. Jurn.al Hukum & Teknologi hlm 25-40 
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Menurut ketentuan umum pas .al 1 ayat 4 un.dang-und .ang no .mor 28 t.ahun 

201 .4 ten .tang ha.k cipt .a. pemeg .ang h.ak cipta ad .alah pencipt .a seba.gai pemi .lik 

hak ci .pta, pihak yang me.nerima ha .k te.rsebut seca.ra sa .h dar .i penci .pta at .au 

pi.hak la .in yang me.nerima. 

3. Konten digital 

Segala bentuk karya cipta yang disajikan dalam format digital, seperti 

tulisan, musik, film, gambar, atau perangkat lunak yang dapat diakses melalui 

media elektronik, termasuk internet9 

4. Media sosial 

Platfo.rm at.au lay .anan on .line y.ang memu.ngkinkan pe .ngguna un .tuk 

berb .agi ko.nten, beri.nteraksi, d .an memb .angun jaring .an seca.ra vi .rtual. M .edia 

sos.ial menca.kup sit .us w.eb dan ap .likasi yang mem .fasilitasi komu .nikasi da.n 

kol .aborasi, seperti Facebook, Instagram, Pinterest, Twitter, dan TikTok 

5. Pelanggaran hak cipta 

Pelanggaran hak cipta terjadi ketika seseorang atau pihak lain 

menggunakan, mendistribusikan, atau memodifikasi karya berhak cipta tanpa 

izin dari pemilik hak tersebut. Di era digital, bentuk pelanggaran semakin 

kompleks, termasuk plagiarisme, content scraping, dan distribusi ilegal 

melalui media sosial dan situs torrent 

 
9 Sy .amsudin, F. (2021). .An.alisis Peneg.ak.an Hukum H.ak Cipt.a d.al.am Konten Digit .al: Studi 

K.asus di Peng.adil .an Ni .ag.a. Jurn .al HKI, hlm 60-75 
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F. Metode Penelitian  

M .etode penel.itian meru.pakan sua .tu kegi .atan ilmi .ah yang did .asarkan 

kep.ada suatu m .etode, sist.ematika, dan pem .ikiran tert .entu yang bert .ujuan 

mempelajari suatu gejala tertentu dengan jalan menganalisisnya, karena penelit .ian 

didal .am ilm.u-ilmu sos.ial meru.pakan suat .u pros .es yan.g dila .kukan sec .ara tere.ncana 

dan sist.ematis un .tuk mempe .roleh peme .cahan mas.alah d .an memb .erikan 

kesi .mpulan- kesim .pulan yan.g tidak me.ragukan.10 Penelitian ada .lah merupa .kan 

sara.na pokok d .alam menge.mbangkan il .mu penge.tahuan d .an tek.nologi yan .g 

be .rtujuan untu.k mengun.gkap keb .enaran siste .matis, meto.dologis d .an k.onsisten, 

kar.ena me .lalui pro.ses pen .elitian ters .ebut dia.dakan ana .lisa dan kons .truksi terhadap 

da .ta yang tel .ah di .kumpulkan.11 

1. Metode Pendekatan 

Met .o .de pen.de .katan ya .ng . dig.unakan dala .m pe .nelitian ini ada.lah 

meto .de pe .ndekatan Nor .matif. Yuri .dis Nor.matif yaitu Pe .nelitian yang 

difokus .kan unt .uk me.ngkaji penerap .an kaida .h-kaidah / nor .ma-norma 

huk .um p .ositif.12 Pada penelitian jen .is huku.m ini seringkali huku .m 

diko .nsepkan seba .gai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-

undangan (statue approach)  

Pend .ekatan ter.sebut dengan cara men .ganalisis perma .salahan hu.kum 

ter .kait per .lindungan hak.pemegang hak ci .pta tanpa izin oleh pih .ak lain serta 

 
10 Ronny H .anitijo Soemitro, (2008), Metodologi Peneliti .an Hukum, Gh.ali.a Indonesi.a, 

J.ak.art.a, hlm.13. 
11 Sup .armoko, (2001), Metode Peneliti .an Pr.aktis, .Azz.agr.afik.a, Yogy.ak .art.a, hlm. 1. 
12 Johny Ibr.ahim, (2020) teori d .an metodologi peneliti .an hukum normative, Banyumedia   

publishing, M.al.ang, hlm 25. 
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upaya hukum yang dapat dilakukan oleh pencipta tersebut yang ditinjau 

huk .um pos .itif Ind .onesia, khusu .snya de.ngan men.ggunakan und .ang-un.dang 

n.omor 28 T.ahun 2014 te .ntang ha.k cipta ser .ta perat.uran peru .ndang-

unda .ngan lain.ya yang me .ngatur hak cip .ta. 

2. Spesifikasi Penelitian  

Pene.litian ini m .emiliki spe .sifikasi seb.agai pene.litian ya .ng sifa.tnya 

preskr.iptif, yai .tu sua.tu pene.litian y.ang mer .upakan sta .ndar pro .sedur, 

ketentuan-ketentuan, rambu-rambu, dalam melaksanakan aturan hukum, 

se.hingga apa yan .g sebe .narnya berh.adapan d .engan apa yang sehar .usnya aga.r 

da.pat me.mberi rum .usan terten .tu. dala .m spe.sifikasi penel.itian beru .pa 

inv .entarisasi huk .um te .rsebut dif .okuskan pa .da p.eraturan per .undang-undan .gan 

yang be.rhubungan denga .n ha .k cip .ta. 

3. Jenis dan Sumber Data  

Jen.is dan sumber d .ata yang digunakan dala .m penelitian ini adalah data 

kualitatif. Sum .ber Data yang digunakan dalam penelitian skrips ini adalah 

Data Primer dan Data Sekunder:  

a. D .ata Prim .er y .aitu b .ahan hu .kum ya.ng men .gikat ber.upa peratur.an 

perun.dang-unda.ngan yan .g be.rlaku, ko .nvensi-kon .vensi inte.rnasional, 

per.janjian-per.janjian internasi .onal. 

Ba .han hukum penelitian ini adalah: 

1) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945 

2) U .ndang-u.ndang N.omor 28 Tah .un 2014 ten.tang H .ak Ci .pta 
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3) P .eraturan pe .merintah republ .ik indon.esia Nom .or 1 Tah.un 1989 tenta .ng 

penter.jemahan dan perban.yakan cip .taan unt .uk k .epentingan penelit .ian 

da.n pe.ngembangan dite.tapkan t .anggal 14 ja .nuari 1989 

4) Per.aturan Pemerintah Republik Indonesia Nom .or 16 Tahu .n 2020 

tent.ang penc.atatan cipt .aan dan prod .uk h.ak ter.kait. 

b.  Bahan hukum sekunder 

D .ata sekunder ad .alah dat .a yang dipe.roleh tidak se .cara lan .gsung, da.lam 

pene .litian ini dilak.ukan de.ngan cara stu .di kepusta.kaan.  

D .ata sek.under ini be .rguna seba .gai land .asan teo .ri untuk m.endasari 

penga .nalisaan pokok .-pokok permas .alahan yang ada d .alam pe .nelitian ini. 

B .ahan yang dip .ergunakan d .alam pene .litian ini a.dalah  

- Bu .ku-buk .u lite.ratur d .ari su .mber kep .ustakaan (Library Research) ya.ng 

dapa .t ber.upa:  

- Jurn.al hu .kum dan Maj .alah Huk .um.  

- Ma.kalah, has .il-hasil semi .nar, maj.alah da .n kora.n, sk .ripsi, ar .tikel ilmiah. 

c.  B.ahan huk .um ters .ier. 

Ba .han bah.an hu.kum y.ang m .enunjang ba .han huku .m pr.imer dan 

sekund .er, sep.erti: ka .mus huk .um, Ba.hasa inggri .s, ka .mus besa.r Baha.sa 

ind .osesia, dan esikl .opedia. 

4. Tek.nik An.alisis Da .ta 

An .alisis d .ata yang dig .unakan adala.h K.ualitatif. M .etode an .alisis yang 

ber.sifat mendes .kripsikan d .ata y.ang dip.eroleh dala.m ben.tuk ka .limat ya .ng 

log .is, lalu di.beri kesi .mpulan oleh pe .neliti. Tujua .nnya untu .k menjel .askan 
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seca .ra lebi .h rinci meng .enai isu hu .kum yang di .teliti oleh pe.neliti d .an meli .hat 

huk .um sebag .ai acua.n dala .m mas .yarakat. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi dengan Judul “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

PEMEGANG HAK CIPTA KONTEN DIGITAL DI MEDIA SOSIAL 

TERHADAP PELANGGARAN HAK CIPTA“ Dengan Sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, terminologi, metode penelitian,  dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang menyajikan landasan teori 

tentang Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan umum tentang 

Definisi Hak Cipta, yaitu meliputi: pengertian hak cipta,pengertian 

hak cipta perspektif islam dasar – dasar hak cipta sebagai instrumen 

hukum yang melindungi karya orisinal dan kajian islam. Tinjuan 

umum tentang perlindungan hukum, yaitu pengertian perlindungan 

hukum, tinjauan tentang konten digital yaitu pengertian konten 

digital, dasar dasar konten digital. 

BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang bagaimana bentuk perlindungan hukum 

yang diberikan kepada pemegang hak cipta atas konten digital di 
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media sosial dalam menghadapi pelanggaran hak cipta, serta kendala 

yang dihadapi dalam proses tersebut. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi penyelesaian solusi upaya hukum penyelesaian 

dalam perlindungan hukum pemegang hak cipta konten digital di 

media sosial terhadap plagiat hak cipta Hasil yang diharapkan adalah 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas kebijakan 

yang ada dan rekomendasi langkah-langkah yang dapat diambil oleh 

pemegang hak cipta serta pemerintah dalam meminimalisasi 

pelanggaran di media social. 

BAB IV: PENUTUP 

Dalam bab ini akan diberikan kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah setelah dibahas dan saran merupakan 

rekomendasi dari penulis setelah melakukan pembahasan. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Perlindungan Hukum 

1. Pengertian Perlindungan Hukum 

Perlindu.ngan Perli .ndungan hu .kum merupakan gabungan dua i .sti .lah, 

y.ai.tu "perli .ndu.ngan" d.an "huk.um". Dala.m Kam.us Be.sar Bah .asa I.ndo .nesi.a, 

kata "perli .ndungan" di .jelaskan seb .agai . ti .ndakan atau perbua .tan yang 

memberi .kan rasa aman atau tempat untuk berli .ndung.13 Sedan.  .gkan i .sti.lah 

"hu.kum" me.nurut Soed .i.kno Mert.okusumo merujuk pada kesel .uruhan 

aturan yang meng .atur per .i.laku manusi.a d .alam keh.i.dupan bermasy .arakat, 

yan.g pelak .sanaannya dap .at di .paksa.kan mela.lui . sa.nksi ..14  

Menurut Satji .pto Rahardjo menjelaskan bahwa perli .ndungan hukum 

berarti . pemberi .an jami .nan te .rhadap hak-h .ak asasi . man .usi.a yan .g di .langgar 

ol.eh pi .h.ak lai.n, di. mana perl .i .ndungan tersebut di .tujukan aga.r mas .yarakat 

da.pat merasakan h .ak-hak ya.ng tel .ah di.atur dan di.j.ami.n oleh hu.kum.15 

Phi .l.i.pus M. H .adjon berp.endapat bahw .a perli . .ndungan huku .m ad .alah su.atu 

ti.nd.akan untu .k meli ..ndungi . atau me.mberi.kan perto .longan kep .ada subjek 

huk .um, deng .an meng .gunakan peran .gkat-perang .kat huk .um16 

Pendapat lai.n Menurut Phi .li.pus M. Hadjon, perli .ndungan hukum 

merupakan upaya yang di .lakukan untuk memberi .kan bantuan atau 

 
13 http://www.pr .asko.com/2011/02/pengerti ..an-perli.ndung .an-hukum di.unduh p.ad.a 10 

J.anu.ari. 2018 pukul 19.00 WI .B 
14 Sudi .kno Mertokusumo, (2005), Mengen.al Hukum, Yogy.ak .art.a: Li.berty. Hlm. 40 
15 S.atji .pto R .ah.ardjo,(2020) I.lmu Hukum, B .andung: PT. Ci .tr .a .Adi .ty .a B .akti., h.54 
16 Phi.li .pus M. H.adjon, (2011) Peng.ant.ar Hukum .Admi.ni.str.asi. I.ndonesi..a, Yogy .ak .art.a: 

G .aj.ah M .ad .a Uni.versi.ty Press, h.10 
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pembelaan kepada i .ndi .vi.du atau pi .hak yang memi .li.ki. kedudukan sebagai. 

subjek hukum, dengan menggunakan sarana-sarana yang di .sedi .akan oleh 

si .stem hukum. 

Menurut Menurut Mukti .e Ali. Fadjar, perli .ndungan hukum di .arti .kan 

sebagai . bentuk perli .ndungan yang secara khusus bersumber dari . norma 

hukum. Perli .ndungan i.ni. berk.ai.tan de .ngan hak dan kewa.ji.ban y.ang di.m .i.li.ki. 

man.usi.a seb.agai . subjek hukum bai .k dalam relasi .nya dengan i .ndi .vi.du lai.n 

maupun dengan li .ng .kungan seki . .tarnya. seb.agai . su .bjek huk .um, manusi .a 

memi .li.ki. hak dan tanggung jawab untuk berti .ndak sesuai . ketentuan hukum 

yang berlaku. Lebi .h lanjut perli .ndungan hukum di .pahami . sebagai . langkah 

preventi .f dan represi.f yang bertujuan menci .ptakan rasa aman bagi . i.ndi .vi .du 

dalam menjalankan kewaji .bannya, sehi .ngga dapat terwujud keterti .ban dan 

kesei .mbangan antara hak dan kewaji .ban dalam kehi .dupan bermasyarakat.17  

Menurut Seti .ono perli .ndungan hukum merupakan upaya yang 

di.lakukan untuk menjaga masyarakat dari . ti .ndakan sewenang-wenang yang 

di.lakukan oleh penguasa. ti .ndakan perli .ndungan i .ni . di.laksanakan 

berdasarkan norma hukum yang berlaku, dengan tujuan mewujudkan 

keterti .ban dan rasa aman dalam kehi .dupan masyarakat. dengan adanya 

perli .ndungan hukum manusi .a dapat meni .kmati. hak-haknya secara layak dan 

hi.dup dengan menjunjung martabat kemanusi .aan.18 

 
17 Phi.li .pus M. H.adjon, (2011) Peng.ant .ar Hukum .Admi.ni.str.asi. I.ndonesi ..a, G .aj.ah M .ad.a 

Uni .versi.ty Press, Yogyakarta, h.10. 
18 Seti.ono, (2004), Rule of L.aw (Suprem .asi. Hukum), Sur.ak.art.a: Uni .versi.t .as Sebel.as M.aret. 

Hlm. 3 
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Perli.ndungan hukum merupakan bentuk jami .nan yang di .beri .kan 

kepada subjek hukum melalui . mekani .sme atau perangkat hukum, bai .k 

dalam bentuk pencegahan (preventi.f) maupun peni .ndakan (represi .f). bentuk 

perli .ndungan i .ni. dapat berwujud li .san maupun tertuli .s, dan di .laksanakan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta di .sertai. 

sanksi .. dengan i .tu perli .ndungan hukum dapat di .pandang sebagai . cermi .nan 

dari . fungsi . hukum i .tu sendi .ri., yai.tu untuk menjami.n keadi .lan, menci .ptakan 

kepasti .an, menegakkan keterti .ban, memberi .kan kemanfaatan, serta menjaga 

ketenteraman dalam masyarakat..19 

2. Bentuk Perlindungan Hukum  

Perlindungan hukum adalah suatu bentuk jami .nan yang di .beri .kan 

kepada subjek hukum melalui . ketentuan dalam peraturan perundang-

undangan yang memi .li .ki . kekuatan mengi .kat dan di .sertai. sanksi . bagi. 

pelanggarnya. 

Secara umum, perli .ndungan hukum dapat di .klasi .fi.kasi .kan ke dalam 

dua bentuk, yai .tu: 

a. Perli.ndungan hukum preventi .f  

Perli.ndungan Perli.ndungan hukum yang bersi .fat preventi .f 

merupakan langkah pencegahan yang di .lakukan untuk menghi .ndari. 

pelanggaran atau kerugi .an sebelum kejadi .an tersebut terjadi .. strategi . dan 

kebi .jakan yang di .rancang oleh pemeri .ntah bertujuan meli .ndungi. 

 
19 .Andi . Nur Okt .avi ..a, (2015) Perli .ndung.an Hukum H.ak Ci.pt.a .At.as Kegi. .at.an Fotokopi. 

Buku, Skri.psi., F.akult .as Hukum Uni .versi.t.as H .as .anuddi .n, hlm. 40 
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i.ndi.vi .du maupun masyarakat dari . kemungki .nan adanya ancaman atau 

ri.si.ko hukum. dalam bentuk perli .ndungan i .ni ., subjek hukum 

memperoleh kesempatan unt .uk men.yampai .kan ke.beratan at .au 

pend .apatnya sebel .um sua.tu keput .usan pemer.i.ntah bers .i .fat fi . .nal dan 

me.ngi .kat seca.ra hu .kum. tujuan dari . perli . .ndungan hu .kum pr .eventi .f 

adalah menghi .ndari . ti .mbulnya konfli .k atau sengketa hukum di . kemudi .an 

hari .. penerapan perli .ndungan hukum yang preventi .f sangat penti.ng, 

terutama bagi . prakti .k pemeri .ntahan yang mengandalkan kebebasan 

berti .ndak, karena mendorong pemeri .ntah agar lebi .h berhati .-hati . saat 

menggunakan di .skresi . atau kewenangannya. namun di . I.ndonesi .a, 

penga.turan sec .ara kh .usus men .genai . perli.n .dungan h .ukum prev .enti.f 

sampai . saat i.ni. belum tersedi .a dalam bentuk regulasi . yang 

komprehensi .f.20 

b. Perli .ndungan hukum represi .f 

Perl.i.ndungan huk .um re .presi.f merupa .kan upay .a huku .m yan.g 

di.beri .kan oleh neg .ara setelah terjadi .nya suatu pelanggaran atau 

kejahatan. tujuan dari . perli .ndungan hukum represi .f adalah penyelesai .an 

sengketa atau konfli .k hukum yang ti .mbul aki.bat pelanggaran tersebut. 

Lembaga peradi .lan seperti . Pengadi .lan Umum dan Pengadi .lan Tata 

Usaha Negara menangani . kasus-kasus yang masuk dalam kategori . 

perli .ndungan hukum represi .f di . I.ndonesi .a. 

 
20 Phi.li.pus M. H .adjon, Op Ci .t, Hlm. 22 
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Dasar perli .ndungan hukum terhadap ti .ndakan pemeri .ntah terletak 

pada konsep pengakuan serta perli .ndungan hak asasi . manusi .a, yang 

berakar dari . sejarah pemi .ki.ran Barat yang bertujuan membatasi . 

kekuasaan serta menetapkan kewaji .ban bagi . masyarakat maupun 

pemeri.ntah. Pri.nsi .p negara hukum juga menjadi . dasar utama dalam 

mewujudkan perli .ndungan hukum terhadap ti .ndakan pemeri .ntahan.21 

Peradi .lan umum dan peradi .lan tata usaha negara di . I.ndonesi .a 

memi .li.ki . peran penti .ng dalam memberi .kan perli .ndungan hukum. 

Perli.ndungan tersebut termasuk dalam bentuk perli .ndungan hukum 

terhadap ti .ndakan pemeri .ntah yang di .dasarkan pada pri.nsi .p pengakuan 

serta perli .ndungan hak asasi . manusi.a. Secara hi .stori.s, pemi.ki .ran 

mengenai. perli .ndungan hak asasi . manusi .a di. duni .a Barat lahi .r sebagai. 

bentuk reaksi . terhadap kekuasaan absolut, dengan tujuan membatasi . dan 

mengatur wewenang pemeri .ntah agar ti .dak sewenang-wenang. 

Perli.ndungan hukum memi .li.ki . tujuan utama untuk menegakkan 

keadi .lan. Keadi .lan i .tu sendi .ri. harus di .bentuk melalui . pemi.ki .ran yang 

rasi.onal, di .lakukan secara adi .l, jujur, dan di.sertai. tanggung jawab atas 

segala ti .ndakan. Penegakan hukum harus berlandaskan hukum posi .ti.f 

agar dapat menci .ptakan keterti .ban sosi.al yang mendukung terbentuknya 

masyarakat yang aman dan damai .. 

keadi .lan harus terwujud sesuai . dengan ni .lai.-ni.lai. hukum i.deal 

(Rechti.dee) dalam kerangka negara hukum (Rechtsstaat), bukan dalam 

 
21 Phi.li.pus M. H .adjon, Loc Ci.t 
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si .stem negara kekuasaan (Machtsstaat). Dalam hal i .ni ., hukum berfungsi. 

untuk meli .ndungi . kepenti .ngan seti .ap i .ndi.vi.du, dan penegakannya harus 

memperti .mbangkan empat unsur penti .ng, yai .tu: 

a. Kepa.sti .an hu .kum (Recht .ssi.cherkei .t), 

b. Kemanfa .atan hu .kum (Ze.weckmassi.gkei.t), 

c. Kead.i .lan huk .um (Ger.echti .gkei .t), dan 

d. Jami .na .n hu.kum (D.oelmati.gkei.t). 

Pene.gakan hu .kum dan kead .i.lan harus di .laksanakan melalui . 

proses berpi .ki .r yang logi .s dan tepat, dengan menggunakan alat bukti . 

serta barang bukti . yang relevan untuk mewujudkan keadi .lan hukum 

secara nyata. substansi . hukum perlu di .tetapkan berdasarkan keyaki .nan 

eti .s masyarakat, termasuk peni .lai.an atas keadi .lan suatu perkara. 

permasalahan hukum akan terli .hat nyata apabi .la aparat penegak hukum 

benar-benar melaksanakan tugasnya dengan bai .k serta mematuhi. 

ketentuan hukum yang telah di .susun secara resmi . sehi .ngga ti .dak terjadi. 

penyi .mpangan terhadap peraturan yang berlaku. Penerapan hukum 

secara si .stemati .s perlu di .dasarkan pada kodi .fi.kasi . dan uni .fi.kasi . hukum. 

dengan tujuan menjami .n kepasti .an serta keadi .lan hukum dalam 

kehi .dupan masyarakat22  

Hukum memi .li.ki. fungsi . utama sebagai . alat perli .ndungan 

terhadap kepenti .ngan manusi .a. agar perli .ndungan tersebut dapat berjalan 

secara efekti .f, penerapan hukum harus di .lakukan secara profesi .onal. ji .ka 

 
22 I.sh.aq, (2009), D.as.ar-d.as.ar I.lmu Hukum, J.ak .art.a: Si.n .ar Gr.afi.k .a. Hlm. 43. 
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proses pelaksanaan hukum di .lakukan dengan benar, maka si .tuasi. sosi.al 

akan terci .pta dalam kondi .si. aman, damai., dan terti .b. keti.ka terjadi. 

pelanggaran hukum, maka penegakan hukum harus di .lakukan untuk 

menjami .n tegaknya keadi .lan. proses penegakan hukum menuntut adanya 

kepasti .an hukum, karena kepasti .an hukum merupakan bentuk 

perli .ndungan terhadap ti .ndakan sewenang-wenang. masyarakat memi .li .ki. 

ekspektasi . terhadap kepasti .an hukum, sebab dengan adanya kepasti .an 

hukum, masyarakat dapat merasakan keterti .ban, keamanan, dan 

kedamai .an. lebi .h dari . i.tu, masyarakat juga mengharapkan manfaat 

konkret dari . proses penegakan hukum yang di .jalankan. karena hukum 

di.tujukan untuk manusi .a, maka pelaksanaannya harus memberi .kan 

manfaat dan kemaslahatan bagi . publi.k, bukan meni .mbulkan keresahan 

atau keti .dakadi .lan. ji .ka masyarakat di .perlakukan secara adi .l dan benar, 

maka akan terci .pta suasana sosi .al yang tenteram. hukum berperan 

penti .ng dalam meli.ndungi . hak dan kewaji .ban seti .ap i .ndi.vi.du dalam 

kehi .dupan nyata. dengan perli .ndungan hukum yang kuat dan konsi .sten, 

maka akan tercapai . tujuan hukum secara menyeluruh, yai .tu keterti .ban, 

keamanan, ketenteraman, kesejahteraan, kebenaran, dan keadi .lan. aturan 

hukum, bai .k yang berbentuk tertuli .s seperti . undang-undang, maupun 

yang ti .dak tertuli .s dalam bentuk kebi .asaan, mengatur peri .laku i.ndi .vi.du 

dalam masyarakat, bai .k dalam hubungan antarpri .badi. maupun antara 

i.ndi.vi .du dan negara. aturan-aturan hukum tersebut berfungsi . sebagai. 

batasan bagi . masyarakat dalam melakukan ti .ndakan terhadap i .ndi .vi.du 
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lai .n. kepasti .an hukum muncul dari . adanya aturan yang jelas dan 

pelaksanaan hukum yang konsi .sten. kepasti .an hukum memi .li.ki . dua 

di.mensi.. 

1. Aturan yang bersi .fat umum memberi .kan panduan bagi . i.ndi .vi .du 

mengenai . ti .ndakan yang boleh dan ti .dak boleh di .lakukan. 

2. Aturan tersebut juga menjadi . jami.nan perli .ndungan hukum terhadap 

potensi . kesewenang-wenangan dari . negara terhadap i .ndi .vi.du, 

karena dengan aturan umum i .tu, seti.ap orang dapat memahami . hak 

serta batas-batas kewenangan negara. 

Kepasti.an hukum ti .dak hanya terdapat dalam norma yang tertuli .s 

dalam undang-undang, tetapi . juga harus tercermi .n dalam konsi .stensi. 

putusan haki .m, terutama dalam putusan atas perkara yang serupa23 

B. Tinjauan Umum Tentang Hak Cipta 

1. Pengertian Hak Cipta 

Hak Hak Ci .pta termasuk dalam kategori . Hak Kekayaan I.ntelektual 

(HKI.) yang memi .li.ki. karakteri .sti .k tersendi .ri.. Ti.dak seperti . hak kekayaan 

i.ntelektual lai .nnya, mi .salnya hak paten yang memberi .kan hak eksklusi .f 

untuk memanfaatkan suatu i .nvensi., Hak Ci.pta justru memberi .kan hak 

kepada pemi .li .knya untuk melarang pi .hak lai.n menggunakan karya 

ci.ptaannya tanpa i .zi .n. 

 
23 Peter M.ahmud M.arzuki. , (2008), Peng.ant.ar I.lmu Hukum, J.ak.art .a: Kenc.an .a. Hlm. 157-

158 
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Istilah "Hak Ci .pta" sendi .ri. pertama kali . di .perkenalkan oleh Moh. 

Syah dalam Kongres Kebudayaan yang di .selenggarakan di . Bandung pada 

tahun 1951. I.sti .lah i .ni. di.munculkan sebagai . pengganti . dari. i.sti.lah "hak 

pengarang", karena di .ni .lai . memi .li.ki . cakupan makna yang lebi .h luas dan 

mencermi .nkan jeni .s perli .ndungan hukum yang di .beri.kan terhadap hasi .l 

ci.ptaan, bukan terbatas hanya pada karya tuli .s semata.24  

Secara eti.mologi .s, i.sti.lah hak ci.pta tersusun dari . dua kata, yai .tu hak 

dan ci .pta. Menurut Kamus Besar Bahasa I .ndonesi .a, kata hak berarti . suatu 

kewenangan yang di .mi.li.ki . oleh i.ndi.vi.du atau pi .hak tertentu yang 

penggunaannya bersi .fat bebas, bai .k untuk di.jalankan maupun ti .dak. 

Sementara i .tu, kata ci.pta merujuk pada hasi .l karya yang berasal dari . olah 

pi.ki.r, perasaan, pengetahuan, i .maji.nasi ., dan pengalaman seseorang. Oleh 

karena i .tu, hak ci.pta dapat di.maknai . sebagai. hak yang berkai .tan erat dengan 

hasi.l i.ntelektual manusi .a. 

Hak ci.pta merupakan hak eksklusi .f yang di .mi.li.ki . oleh penci .pta atau 

pemegang hak ci .pta untuk mengatur, mengontrol, dan menentukan cara 

penggunaan atas karya ci .ptaannya. Secara pri .nsi .p, hak ci .pta memberi .kan 

hak untuk memperbanyak atau memperbanyak ci .ptaan tersebut, serta 

memberi .kan wewenang untuk melarang pi .hak lai .n memanfaatkan ci .ptaan 

tersebut tanpa i.zi.n yang sah. Karena hak eksklusi .f i .ni. mengandung ni .lai. 

 
24 .Aji.p Rosi .di., (1984), Und .ang-Und .ang H.ak Ci.pt.a 1982, P.and.ang.an Seor.ang .Aw.am,  
J.ak.art.a: Dj.amb .at.an, hlm. 3. 
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ekonomi . yang ti.nggi., maka perli .ndungan hukum terhadap hak ci .pta 

memi .li.ki. jangka waktu tertentu, ti .dak berlaku selamanya. 

Menurut World I.ntellectual Property Organi .zati.on (WI.PO), hak 

ci.pta (copyri.ght) adalah i .sti .lah hukum yang menggambarkan hak-hak yang 

di.beri .kan kepada para penci .pta atas karya seni . dan karya sastra mereka. Hal 

i.ni. menunjukkan bahwa hak ci .pta ti.dak hanya memberi .kan perli .ndungan 

terhadap penci.ptanya saja, tetapi . juga terhadap pi .hak-pi .hak yang di.beri. 

kuasa untuk mempubli .kasi.kan, menerjemahkan, atau menyebarluaskan 

ci.ptaan tersebut secara sah. 

I.mam Tri .jono menegaskan bahwa hak ci .pta ti.dak hanya meli .ndungi. 

hubungan antara penci .pta dan hasi .l ci .ptaannya, tetapi . juga memperluas 

perli .ndungan tersebut kepada pi .hak yang mendapatkan kuasa dari . penci .pta, 

termasuk penerbi .t karya terjemahan yang di .li.ndungi . oleh perjanji .an 

i.nternasi .onal. Adapun i .sti .lah hak pengarang, yang merupakan terjemahan 

dari . bahasa Belanda Auteurswet, di .anggap kurang luas cakupannya karena 

hanya meni .ti.kberatkan pada hak seorang pengarang, sementara hak ci .pta 

mencakup berbagai . bentuk karya i .ntelektual lai .nnya, ti .dak terbatas pada 

akti .vi.tas mengarang semata.25 i.sti .lah hak ci.pta lebi .h luas cakupannya karena 

juga mencakup ci .ptaan dalam bentuk gambar, suara, rekaman, fi .lm, si.aran 

radi .o dan televi.si., serta karya tuli .s yang di .perbanyak melalui . penerbi .tan. 

 
25 H. OK. S.ai .di .n, Op.ci.t., hlm. 58. 
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Pengerti .an hak ci.pta kemudi.an di .rumuskan secara jelas dalam Pasal 

1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Ci .pta 

(UUHC), yang menyatakan: 

“Hak Ci.pta adalah hak eksklusi .f Penci .pta yang ti .mbul secara 

otomati.s berdasarkan pri .nsi.p deklarati.f setelah suatu Ci.ptaan di .wujudkan 

dalam bentuk nyata tanpa mengurangi . pembatasan sesuai . ketentuan 

peraturan perundang-undangan.” 

Dal .am Ens .i.klopedi.a Wi.k .i.pedi.a, h .ak ci.pt.a di.def.i.ni.si .kan sebag .ai. hak 

eksk.lusi.f pe.nci .pta atau pe .megang h .ak ci . .pta untu .k mengat .ur peng .gunaan 

ha.si .l dari . pencu.rahan gag .asan atau i .nfo.rmasi. tert .entu. Denga .n demi .k.i.an, 

ha.k ci.p.ta mer.upakan “ .hak un .tuk men.yali .n s .uatu ci.p.taan” dan 

memun .gki.nkan pem .i.li.knya un .tuk me .mbatasi . pe.nggandaan ya.ng ti .da.k sa.h 

atas ci .ptaannya. 

Men .urut Pa .tri.ci.a Lo.ughlan, h .ak ci.pt .a ada.lah be.ntuk kep .emi.li.kan 

yang mem.beri.kan hak eks .klusi.f kepada pemi . .li.knya untuk men .gendali .kan, 

meman.faatkan, dan meli .nd .ungi. hasi .l kr .easi . i .ntelek .tual, sep .erti . kary.a sa.stra, 

dra.ma, mus .i.k, seni . rupa, re.kaman suara, f .i .lm, si . .aran radi .o dan telev .i.si., serta 

kar.ya tu .li.s la .i.nnya.26 

2. Pemegang Hak Cipta 

Me .nurut Pem.egang ha.k ci.pta ad .alah pi..hak yang secara hu .kum 

mem .i.li.ki. hak eksk .lusi.f atas suat .u ci .ptaan, ba.i .k karena i .a ad.alah penci .pta 

lang .sung ma .upun kar.ena memp .eroleh hak t .ersebut melalui . pe.ngali.han. 

 
26 P .atri .ci. .a Loughl.an, (1998), I.ntellectu.al Property: Cre.ati .ve .and M.arketi .ng Ri.ghts, 

.Austr .ali..a: LBC I .nform.ati.on Servi .ces, hlm. 3. 
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Menur .ut Und .ang-Und .ang Nomor 28 Tahun 2014 ten .tang Hak Ci .pta, 

peme .gang hak c.i.pta bi .sa mer.upakan penci. .pta i .tu sendi .ri. atau pi .h.ak lai .n 

yan.g mend .apatkan hak seca .ra sah dari. pe .nci.pta, seperti . mel .alui. perjanji .an, 

pewar .i.san, hi .bah, atau se.bab h .ukum lai .nnya.  

Pemegang hak ci.pta berhak untuk melakukan atau melarang 

penggunaan ci .ptaan dalam bentuk apapun, seperti . penggandaan, 

pengumuman, di .stri .busi ., dan adaptasi .. Hak i .ni . terbagi . menjadi . dua jeni.s 

utama, yai .tu hak moral dan hak ekonomi .. Hak moral melekat secara 

permanen pada penci .pta, seperti . hak untuk tetap di .akui . sebagai. penci .pta dan 

hak untuk menolak di .storsi . terhadap ci .ptaannya. Sementara i .tu, hak 

ekonomi . bersi .fat komersi .al dan dapat di .ali .hkan, yang memungki .nkan 

pemegang hak memperoleh keuntungan dari . eksploi .tasi . ci.ptaan. 

Pemegang hak ci .pta memai.nkan peran penti .ng dalam menjaga ni .lai. 

komersi.al dan i .ntegri .tas karya ci .pta. Dalam konteks hubungan hukum, 

pemegang hak ci .pta dapat menuntut pi.hak-pi.hak yang melakukan 

pelanggaran hak ci .pta, serta memi .li.ki. kedudukan hukum untuk memberi .kan 

li.sensi. kepada pi .hak lai .n dalam menggunakan ci .ptaan. 

3. Ciptaan yang dilindungi 

Perli.ndungan hukum terhadap hak ci .pta ti .dak mencakup i .de, konsep, 

metode, prosedur, atau formula matemati .s, sebagai .mana di .tegaskan dalam 

Pasal 9 ayat (2) TRI.PS.27 Seseorang di .anggap menci .ptakan suatu karya 

 
27 6Ti.m Li.ndsley,dkk,(2011),H .ak Kek.ay.a.an I.ntelektu.al Su.atu Peng.ant.ar, .Alumni., 

B .andung, hlm. 105. 
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yang ori.si .nal apabi .la karya tersebut merupakan hasi .l dari . kemampuan 

i.ntelektual dan kreati .vi .tas i .ndi .vi.du yang mencermi .nkan ekspresi . pri.badi. 

secara khas. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Ci .pta 

memberi .kan perli .ndungan hukum terhadap berbagai . bentuk ekspresi. 

i.ntelektual manusi .a yang di.wujudkan dalam bentuk ci .ptaan. Dalam Pasal 40 

ayat (1), di .atur secara ekspli .si .t jeni.s-jeni .s ci.ptaan yang memperoleh 

perli .ndungan hukum sebagai . objek hak ci .pta. Ci.ptaan-ci .ptaan tersebut 

merupakan hasi .l karya ori.si.nal yang lahi .r dari. kemampuan i .ntelektual, 

i.maji.nasi ., serta kreati .vi .tas penci .ptanya, dan memi .li .ki . ni .lai . pri.badi. yang 

uni .k. cakupan perli .ndungan hak ci .pta i .ni . meli.puti. berbagai . bentuk karya 

i.ntelektual, bai .k yang bersi .fat tuli.san, li .san, audi .o, vi.sual, maupun di.gi.tal. 

Jeni .s-jeni .s ci.ptaan yang di .maksud antara lai .n meli .puti.: 

a. Karya tuli .s seperti. buku, pamflet, dan seluruh bentuk hasi .l karya tuli .s 

lai.nnya. 

b. Karya li .san berupa ceramah, pi .dato, kuli .ah, dan bentuk sejeni .s. 

c. Karya musi .k, bai.k berupa lagu maupun musi .k i .nstrumental, dengan 

atau tanpa teks. 

d. Karya pertunjukan, termasuk drama, drama musi .kal, tari., koreografi ., 

pewayangan, dan pantomi .m. 

e. Karya seni . rupa, seperti . luki .san, gambar, uki .ran, kali.grafi ., patung, seni. 

pahat, dan kolase. 
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f. Seni . terapan dan arsi .tektur, yang menggabungkan fungsi . esteti .ka dan 

fungsi . prakti .s. 

g. Karya moti .f khas, termasuk seni . bati .k atau moti .f tradi .si .onal lai.nnya. 

h. Karya vi .sual lai .nnya, seperti . peta, fotografi., dan potret. 

i. Karya audi .ovi .sual, seperti . si.nematografi . dan permai.nan vi .deo.  

j. Karya turunan atau adaptasi ., seperti. terjemahan, tafsi .r, aransemen, 

saduran 

k. Karya kompi .lasi., seperti . basi.s data atau kompi .lasi. ekspresi . budaya 

tradi .si.onal, selama memenuhi . unsur keasli .an. 

l.  Program komputer, termasuk si .stem perangkat lunak dan apli .kasi. 

di .gi .tal. 

Cakupan yang luas i .ni . menunjukkan bahwa hukum hak ci .pta di. 

I.ndonesi .a memberi .kan pengakuan dan perli .ndungan yang menyeluruh 

terhadap beragam bentuk ekspresi . kreati.f. Perli .ndungan tersebut ti .dak 

hanya bertujuan untuk meli .ndungi . hak eksklusi .f penci .pta, tetapi . juga 

mendorong i .kli.m i.novasi . dan kreati .vi .tas di. tengah kemajuan teknologi . 

i.nformasi . dan globali.sasi. budaya. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 memberi .kan penjelasan 

mengenai. jeni .s-jeni.s ci.ptaan yang mendapatkan perli .ndungan hukum, 

sebagai .mana tercantum dalam Penjelasan Pasal 40 sebagai . beri.kut: 

a. Perwajahan karya tuli .s mencakup susunan dan bentuk penuli .san yang 

di .kenal sebagai. typographi .cal arrangement, di . mana aspek seni . dari. tata 
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letak, format, hi .asan, serta komposi .si. warna dan huruf menci .ptakan ci .ri. 

khas tersendi .ri.. 

b. Alat peraga di .defi.ni .si.kan sebagai . ci .ptaan berbentuk dua atau ti .ga 

di .mensi. yang berkai .tan dengan i .lmu pengetahuan seperti . geografi ., 

topografi ., arsi .tektur, bi .ologi ., dan bi.dang i .lmi.ah lai .nnya. 

c. Lagu atau musi .k dengan atau tanpa teks di .anggap sebagai . satu kesatuan 

karya yang utuh dan tak terpi .sahkan. 

d. Gambar, yang dapat berupa moti .f, di.agram, sketsa, logo, hi.ngga unsur 

warna dan bentuk huruf arti .sti .k, termasuk pula kolase—yakni . komposi .si. 

vi .sual yang tersusun dari . bahan-bahan seperti . kai .n, kertas, atau kayu 

yang di .lekatkan pada medi .a tertentu. 

e. Karya seni . terapan merupakan karya seni . rupa yang mengandung unsur 

esteti .ka dan di .gunakan pada objek fungsi .onal, seperti . moti .f atau 

ornamen dalam suatu produk. 

f. Karya arsi .tektur meli .puti . bentuk fi.si.k bangunan, penataan ruang, 

rancangan arsi .tektural, gambar tekni .s, serta model atau maket bangunan. 

g. Peta di.gambarkan sebagai . representasi . elemen alami . atau buatan yang 

terdapat di . permukaan bumi . (bai .k di. atas maupun di . bawah) dan 

di .saji.kan pada bi .dang datar dengan skala tertentu, menggunakan medi .a 

di .gi.tal atau non-di .gi .tal. 

h. Karya seni . bati .k adalah desai .n bati .k kontemporer yang i .novati .f dan ti.dak 

termasuk dalam kategori . tradi.si.onal, namun tetap memi .li.ki . ni.lai . arti .sti.k 

yang ti .nggi.. 
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i. Karya seni . moti .f lai.n mengacu pada moti .f khas daerah di . I.ndonesi .a 

seperti . songket, tenun i .kat, tapi .s, ulos, dan moti.f kontemporer lai .n yang 

terus mengalami . pengembangan. 

j. Karya fotografi . mencakup semua jeni .s foto yang di .hasi.lkan melalui . alat 

kamera. 

k. Karya si .nematografi. adalah karya ci .pta dalam bentuk gambar bergerak, 

termasuk fi .lm dokumenter, fi .lm ceri .ta, fi.lm ani.masi., hi.ngga i.klan, yang 

dapat di .tampi .lkan di. berbagai. medi .a seperti . bi.oskop, televi .si ., cakram 

opti.k, atau medi .a di.gi.tal lai .nnya. 

l. Bunga rampai . mencakup kumpulan karya dalam bentuk buku, lagu, atau 

tari . yang di .susun secara kompi .lati.f dan dapat di .rekam dalam medi .a 

seperti . kaset, cakram opti .k, atau bentuk di .gi .tal lai.nnya. 

m. Basi .s data merupakan kumpulan data yang di .susun secara i .ntelektual, 

bai.k dalam bentuk yang dapat di .baca oleh komputer maupun dalam 

format lai .nnya. Perli .ndungan di .beri.kan tanpa menghapus hak ci .pta atas 

karya asli. yang terdapat dalam basi .s data tersebut. 

n. Adaptasi . merujuk pada proses perubahan bentuk karya ci .pta ke dalam 

format lai .n, mi .salnya dari. bentuk buku menjadi . fi.lm.. 

4. Pelanggaran Hak Cipta 

Pelanggaran hak cipta terjadi . keti .ka seseorang menggunakan suatu 

ci.ptaan yang telah memperoleh perli .ndungan hukum tanpa mendapatkan 

i.zi.n resmi . dari . penci .pta atau pemegang hak ci .pta. Ti.ndakan i .ni. melanggar 

hak eksklusi .f yang di.mi.li.ki . oleh penci .pta atau pemegang hak ci .pta, seperti. 
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hak untuk menggandakan, mendi .stri .busi .kan, mempertunjukkan, 

memamerkan, atau membuat turunan dari . karya tersebut. bentuk 

pelanggaran tersebut dapat berupa ti .ndakan seperti . mengambi .l, menguti.p, 

merekam, menggandakan, atau menyebarluaskan sebagi .an maupun 

keseluruhan karya orang lai .n tanpa persetujuan dari . pi.hak yang berwenang 

atas ci .ptaan tersebut. 

Menurut Rehuli .na Tari .gan, pelanggaran hak ci .pta dapat di .lakukan 

melalui . berbagai . cara, antara lai .n mengunduh dan menyali .n karya ci .pta dari. 

i.nternet seperti . tuli.san, musi .k, atau fi.lm, menyebarkannya tanpa i .zi.n, atau 

menggunakan nama tokoh terkenal atau merek perusahaan dalam domai .n 

tanpa persetujuan. suatu ti .ndakan dapat di .kategori .kan sebagai . pelanggaran 

hak ci.pta apabi .la melanggar hak eksklusi .f penci .pta atau pemegang hak 

ci.pta. 

Terdapat beberapa perbuatan yang ti .dak di .kategori.kan sebagai. 

pelanggaran hak ci.pta menurut Pasal 43 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Ci .pta, antara lai.n: 

a. Negara mengumumkan, mendi .stri .busi .kan, dan/atau memperbanyak 

Lambang Negara dan Lagu Kebangsaan sesuai . bentuk asli .nya. 

b. Pemeri.ntah mengumumkan dan/atau memperbanyak karya yang 

di .umumkan atas nama negara, kecuali . di.nyatakan secara khusus 

sebagai . karya yang di .li.ndungi . hak ci .pta. 
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c. Medi .a massa atau i .ndi.vi.du mengambi .l beri.ta aktual, bai .k secara utuh 

maupun sebagi .an, dari . kantor beri .ta, lembaga penyi .aran, surat kabar, 

atau sumber sejeni .s, dengan mencantumkan sumbernya secara lengkap. 

d. Masyarakat membuat dan menyebarluaskan konten berhak ci .pta 

melalui. medi.a di.gi .tal untuk tujuan non-komersi .al, selama ti .dak 

merugi.kan penci .pta atau ji .ka penci .pta menyatakan ti .dak keberatan. 

e. Lembaga atau i .ndi .vi.du menggandakan, mengumumkan, dan/atau 

mendi.stri.busi.kan potret tokoh-tokoh kenegaraan seperti . Presi .den, 

Waki.l Presi.den, mantan pejabat ti .nggi ., atau pahlawan nasi .onal, dengan 

tetap menjaga martabat dan kepatutan  

Sehi .ngga terdapat sejumlah ketentuan dan batasan tertentu yang 

menjadi . dasar suatu ci .ptaan ti .dak di .kategori.kan sebagai. pelanggaran hak 

ci.pta. Ti.ndakan pelanggaran hak ci .pta sendi .ri. dapat di .klasi.fi.kasi.kan ke 

dalam ti .ga bentuk, yai .tu pelanggaran langsung, pelanggaran ti .dak langsung, 

dan pelanggaran berdasarkan kewenangan. 

Pelanggaran langsung (di.rect i .nfri.ngement) merujuk pada perbuatan 

yang secara ekspli .si.t melanggar hak eksklusi .f penci.pta, seperti. 

memperbanyak, memproduksi . ulang, menyewakan, atau mengumumkan 

karya tanpa memperoleh i .zi.n dari . pemegang hak ci .pta. Meski .pun i .sti.lah 

“pelanggaran langsung” ti .dak di .sebutkan secara ekspli .si .t dalam Undang-

Undang Hak Ci .pta, namun secara i .mpli.si.t makna tersebut dapat di .temukan 

dalam ketentuan Pasal 2, Pasal 20, dan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Ci .pta. pelanggaran ti .dak langsung (i.ndi.rect 
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i.nfri.ngement) dalam ranah hak ci .pta umumnya berkai .tan dengan 

penggunaan suatu karya yang berasal dari . hasi .l pelanggaran hak ci .pta 

lai .nnya. Dalam hal i .ni., pelaku memi .li.ki . pengetahuan atau seharusnya 

memi .li.ki. pengetahuan bahwa karya yang di .gunakan merupakan hasi .l 

pelanggaran. Oleh karena i .tu, pelanggaran ti .dak langsung terjadi . keti .ka 

suatu perbuatan ti .dak secara langsung di .tujukan kepada ci .ptaan asli ., tetapi. 

tetap mengaki .batkan pelanggaran hak atas karya tersebut. 

pelanggaran hak ci .pta berdasarkan kewenangan menyasar pi .hak-

pi.hak yang memi.li.ki. tanggung jawab atau otori .tas atas suatu pekerjaan, di . 

mana pelanggaran hak ci .pta terjadi . dalam li.ngkup kewenangan tersebut. 

Dalam prakti .k penegakan hukum, pi .hak yang ti .dak secara langsung 

melakukan pelanggaran tetap dapat di .mi.ntai. pertanggungjawaban hukum 

apabi .la terbukti . memberi.kan bantuan atau turut serta dalam ti .ndak 

pelanggaran hak ci .pta. 

5. Perlindungan Hak Cipta dalam Perspektif Islam 

Perli.ndungan Dalam perspekti .f I.slam hak ci .pta (ḥuqūq al-taʾlīf) 

di.akui . sebagai . hak mi .li.k pri .badi . (al-mi .lk al-khāṣṣ) yang bersi .fat ti .dak 

berwujud (non-materi.i .l), namun tetap memi .li.ki . ni .lai . kepemi .li.kan yang 

kuat. Hak i .ni . lahi.r dari . proses berpi .ki .r, kreati .vi .tas, dan kerja keras seseorang 

yang menghasi .lkan suatu bentuk karya ori .si .nal. I.slam memberi .kan 

penghargaan dan perli .ndungan terhadap pemi .li .k karya tersebut. 

Dalam hukum I.slam, hak ci .pta dapat di .kategori.kan sebagai . bagi .an 

dari . harta kekayaan (‘amwāl) yang memi .li.ki. manfaat dan ni .lai. tukar, 
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sehi .ngga pelanggaran terhadapnya termasuk dalam larangan mengambi .l 

harta orang lai.n secara bati .l. Subjek hukum (penci .pta) yang menghasi .lkan 

karya i .ntelektual melalui . pi.ki.ran dan kreati .vi .tasnya berhak atas hasi .l 

ci.ptaannya, bai.k dari . si.si. kepemi .li.kan maupun dari . si .si . pemanfaatan secara 

ekonomi .. I.slam menempatkan hak kepemi .li.kan i.ni . sebagai . sesuatu yang 

harus di .hormati . dan di.jaga. Ji.ka orang lai .n menggunakan karya tersebut 

tanpa i.zi.n, maka ti .ndakan tersebut di .kategori .kan sebagai . ghaṣb 

(perampasan) atau i .nti.hāk al-ḥuqūq (pelanggaran hak). Pemanfaatan suatu 

karya harus di.lakukan atas dasar persetujuan pemi .li.k, seperti . melalui . akad 

sewa (i.jarah), hi.bah, atau perjanji .an li.sensi .. Tanpa i .tu, penggunaannya 

adalah ti .dak sah dan bertentangan dengan syari .at. 

Pengakuan dan perli .ndungan terhadap hak ci .pta dalam I.slam dapat 

di.li.hat dari . beberapa ayat Al-Qur’an yang menekankan larangan mengambi .l 

hak orang lai .n secara ti .dak sah: 

a. Surat Al-Baqarah ayat 188: 

ثمِْ وَانَْتمُْ تعَْلَمُوْنَ  نْ امَْوَالِ النَّاسِ بِالاِْ   وَتدُْلوُْا بِهَآ اِلىَ الْحُكَّامِ لِتأَكُْلوُْا فرَِيْقًا مِّ
ࣖ

◌۝๨๯๯  

"Da.n janga.nlah ka .mu mem .akan hart .a sesa .mamu de .ngan ja .lan yang 
ba .ti.l, dan (jan.ganlah) ka.mu m.enyuap deng .an har .ta i .tu kep .ada ha .ki.m, 
supa.ya ka.mu dap .at memak.an seb.agi.an dari. h.arta ora .ng lai.n deng .an 
(jala .n berbu.at) dosa, pa.dahal kamu me .ngetahui .." (QS. Al-Baqarah: 
188) 
 

Dalam hukum I.slam, hak ci .pta dapat di .kategori.kan sebagai . bagi .an 

dari . harta kekayaan (‘amwāl) yang memi .li.ki. manfaat dan ni .lai. tukar, 

sehi .ngga pelanggaran terhadapnya termasuk dalam larangan mengambi .l 

harta orang lai.n secara bati .l. Subjek hukum (penci .pta) yang menghasi .lkan 
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karya i .ntelektual melalui . pi.ki.ran dan kreati .vi .tasnya berhak atas hasi .l 

ci.ptaannya, bai.k dari . si.si. kepemi .li.kan maupun dari . si .si . pemanfaatan secara 

ekonomi .. I.slam menempatkan hak kepemi .li.kan i.ni . sebagai . sesuatu yang 

harus di .hormati .  

Dalam era di .gi .tal saat i .ni ., pelanggaran hak ci .pta semaki .n mudah 

terjadi ., khususnya di . medi.a sosi .al, platform streami .ng, dan si.tus berbagi. 

fi.le. Oleh karena i .tu, penti .ng untuk menanamkan kesadaran eti .s dan ni.lai.-

ni.lai. syari .at I.slam dalam bermedi .a di .gi .tal, termasuk dalam menghargai . dan 

meli .ndungi. karya ci .pta. I.slam menuntut umatnya untuk bertanggung jawab 

secara moral dan hukum dalam menggunakan karya orang lai .n, serta 

menghi .ndari . segala bentuk pengambi .lan hak tanpa i .zi .n, bai.k dalam bentuk 

reposti.ng, reuploadi .ng, maupun plagi .ari .sme di.gi.tal. 

C. Tinjuan umum tentang Konten Digital 

1. Pengertian Konten Digital 

Konten di .gi .tal merujuk pada segala bentuk i .nformasi . yang di .saji .kan 

dalam format di .gi .tal, termasuk teks, gambar, audi .o, dan vi .deo. Dalam 

konteks hukum, konten di .gi .tal seri.ng kali . berkai .tan dengan karya-karya 

yang di .li.ndungi. oleh hak ci .pta, seperti . arti .kel, buku, musi .k, fi.lm, dan 

perangkat lunak. Dengan meni .ngkatnya penggunaan i .nternet dan platform 

di.gi.tal, perli.ndungan hak ci .pta menjadi. semaki .n penti .ng untuk menjaga 

kepenti .ngan penci .pta dan pemegang hak Konten di .gi .tal adalah konten yang 

dapaat di .buat dalaam berbagai . bentuk atau format, berbentuk tuli .san, vi .deo, 

gambar, audi .o atau kombi.nasi. yang sudah melalu prosses di .gi .tali.sasi ., 
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sehi .ngga dapat di .si .mpan, di .baca dan dapat di . apli .kasi .kan di . mesi .n di.gi.tal, 

dan mudah di . bagi.kan di . medi.a di .gi.tal maupun onli .ne. Pembuatan konten 

yang berkontri .busi . i.nformasi . ke medi .a apa pun dan terutama medi .a di .gi.tal 

untuk pengguna akhi .r / audi.ens dalam konteks tertentu. Konten adalah 

"sesuatu yang di .ekspresi.kan melalui . medi .a, seperti. pi.dato, menuli .s atau 

berbagai . seni ." untuk mengekspresi .kan di .ri ., di .stri.busi ., pemasaran dan atau 

publi .kasi . 

Menurut Henry Jenki .nsq Konten di .gi .tal adalah produk medi .a yang 

di.hasi.lkan dan di .di .stri.busi.kan melalui . platform di .gi .tal, yang 

memungki .nkan i.nteraksi. pengguna.28 Davi .d Meerman Scott menekankan 

bahwa konten i .ni . di .rancang untuk menari .k perhati .an audi .ens di. duni .a 

di.gi.tal.29 

 Dalam konteks i .ni ., Katheri .ne McI.ntyre menambahkan bahwa 

konten di .gi.tal mencakup berbagai . bentuk i .nformasi . yang dapat di .akses 

secara onli .ne, menci .ptakan era baru dalam komuni .kasi . yang lebi.h i.nterakti.f 

dan responsi .f terhadap kebutuhan pengguna.30 K .onten di . .gi .tal berg.una 

seb .agai . medi ..a p .romosi. i .d .e da .n gag .asan k.i.ta sec.ara si .s.temati .s ke.pada 

pen.gguna, be.ri.si. tentan .g pen.gembangan ma .teri. ber.i .ta, pendi.d.i .kan, dan 

hi.b.uran untuk di.di ..stri .busi .kan mel.alui. I.nte.rnet atau me.di .a elektroni .k 

lai .n.nya. Ko.nten di.gi .t.al ber.upa tuli .s.an d.apaat di . leta.kkan dal .am m.edi .a di .i.tal 

 
28 Jenki .ns, H. (2006). Convergence Culture: Where Old .and New Medi . .a Colli.de. New 

York: New York Uni .versi .ty Press 
29 Scott, D. M. (2017). The New Rules of M.arketi.ng .and PR. Hoboken, NJ: Wi.ley. 
30 McI .ntyre, K. (2019). Di.gi.t.al Content Cre .ati.on: .A New Er.a of Communi.c.ati.on. Journ.al 

of Di .gi .t.al Medi..a & Poli.cy, 10(1), 45-60 
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bern .ama websi ..te at.au bl .og. K.onten di..gi.tal dal.am b .entuk vi .deo dap.at di. 

l.etakkan di. yout .ube, ko .nten di . .gi.tal dala.am ben.tuk m .eme kony .ol dan ga.mbar 

ga.mbar d .apat di. leta .kkan di . facebook, i .nsta.gram, mau.pun Wh .atsApp. 

2. Tujuan Pembuatan Konten Digital 

Pembuatan konten digital telah menjadi elemen krusial dalam 

strategi komunikasi . dan pemasaran. Konten di .gi .tal mencakup berbagai . jeni .s 

medi .a, seperti. teks, gambar, vi .deo, dan audi .o, yang di .sebarkan melalui . 

platform onli .ne. Tujuan dari . pembuatan konten di .gi .tal sangat bervari .asi . dan 

dapat di .sesuai.kan dengan kebutuhan audi .ens serta tujuan dari . organi .sasi. 

atau i .ndi .vi.du yang membuatnya. 

Salah satu tujuan utama pembuatan konten di .gi .tal adalah untuk 

meni .ngkatkan vi .si.bi .li.tas dan jangkauan audi .ens. Dengan memanfaatkan 

platform medi .a sosi .al, blog, dan si .tus web, konten di .gi.tal mampu 

menjangkau khalayak yang lebi .h luas di .bandi .ngkan dengan metode 

komuni .kasi . konvensi.onal. Hal i.ni. memberi.kan kesempatan bagi . organi .sasi. 

untuk membangun merek dan meni .ngkatkan kesadaran publi .k terhadap 

produk atau layanan yang mereka tawarkan. 

Konten di .gi .tal juga berfungsi . sebagai. sarana untuk mendi .di.k dan 

memberi .kan i.nformasi . kepada audi .ens. Melalui . arti.kel, vi .deo tutori.al, dan 

i.nfografi .s, pembuat konten dapat menyampai .kan pengetahuan dan 

keterampi .lan yang bermanfaat bagi . pengguna. I.ni . ti.dak hanya menambah 

ni.lai. bagi. audi .ens, tetapi. juga memperkuat kredi .bi .li .tas dan otori .tas pembuat 

konten dalam bi .dangnya. 
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Tujuan lai .n dari. pembuatan konten di .gi .tal adalah untuk mendorong 

i.nteraksi . dan keterli .batan audi .ens. Konten yang menari .k dan relevan dapat 

memi .cu di .skusi., komentar, dan berbagi . di . medi.a sosi.al, yang pada 

gi.li.rannya dapat meni .ngkatkan loyali .tas pelanggan dan membentuk 

komuni .tas di. seki .tar merek. I.nteraksi. i.ni . juga memberi .kan umpan bali .k 

yang berharga bagi . pembuat konten untuk lebi .h memahami . kebutuhan dan 

preferensi . audi .ens mereka. 

Dalam konteks bi .sni.s, pembuatan konten di .gi .tal juga memi .li.ki. peran 

penti .ng dalam strategi . pemasaran. Konten yang di .opti.malkan untuk mesi .n 

pencari. (SEO) dapat meni .ngkatkan peri .ngkat si .tus web dalam hasi .l 

pencari.an, sehi .ngga menari .k lebi .h banyak pengunjung dan calon pelanggan. 

Selai .n i .tu, konten berkuali .tas dapat di .gunakan dalam kampanye i .klan 

berbayar untuk meni .ngkatkan konversi . dan penjualan. 

3. Jenis Konten Digital 

Dal .am era tek .nologi i.nform.asi ., menc .i.ptakan k .onten di ..gi.tal akan 

men.jadi. bagi .a.n i.n.tegral d .ari . m.asa depan per.pustakaan. Kon .ten di .gi .t.al 

se .cara lan .gsung men.dukung t .ujuan pengaj .aran dan peneli . .ti.an peng .guna 

perp .ustakaan. Nam .un kom .ponen ter .penti.ng perpusta.kaan di .g.i.tal ad.alah 

kol .eksi. di.gi.t .alnya. Kelang .sungan hi .d .up dan ti .n.gkat keg .unaan perpusta.kaan 

di.gi.t.al akan ter.gantung pada mas .sa kr.i .ti.s ko.nten di.gi .ta.lnya. Kon .ten 

i.nf.ormasi. dari. perp .ustakaan di .gi .t.al m.encakup ham .pi.r sem.ua jeni .s med.i.a, 

bai.k te.rcetak ma.upun el .ektroni.k (te.ks, g .ambar, g .rahi.c, vi .de .o, dll.) data .base 

berli .s.ensi . dari . jur.nal, art.i.kel dan ab .strak dan de .skri.psi. ko.leksi . f.i .si .k. 
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M.emproduksi . kon .ten or.i .si .ni.l yang di .p .ubli.kasi .kan seca .ra akt.i .f te.rus 

mene .rus di. m.edi .a sosi..al di .seb .ut sebag .ai. cre .ator.31 

Dalam konten di .gi .tal terbagi . lagi . dari. beberapa jeni .s, menurut 

(Abdullah, 2021) sebagai . beri.kut : 

a. Konten Teks 

Konten teks adalah bentuk penyampai .an i.nformasi . yang 

di .representasi .kan dalam bentuk tuli .san atau teks yang bertujuan untuk 

memberi .kan pengetahuan, hi .buran, promosi ., atau komuni .kasi. kepada 

pembacanya. Konten teks dapat berupa arti .kel, esai ., ceri .ta pendek, 

blog, laporan, hi .ngga deskri .psi . produk. Penggunaan konten teks seri .ng 

kali . mengandalkan struktur yang logi .s, penggunaan bahasa yang 

efekti .f, dan keberpi .hakan terhadap kebutuhan audi .ens untuk 

memasti .kan pesan yang di .sampai .kan dapat di .pahami . dengan bai .k 

Konten teks memi .li.ki . peran penti .ng dalam komuni.kasi . di.gi .tal maupun 

non-di .gi .tal. Dalam duni .a di.gi .tal, seperti . medi.a sosi .al dan si .tus web, 

konten teks seri.ng menjadi . komponen utama yang mendukung strategi . 

pemasaran, brandi .ng, dan edukasi .. Menurut jurnal yang di .terbi.tkan 

oleh Smi.th dan Chaffey konten teks menjadi . medi.um yang pali.ng 

banyak di .gunakan karena fleksi .bi .li.tasnya dalam menyampai .kan 

i.nformasi . secara mendalam di .bandi .ngkan medi.a vi .sual atau audi.o32 

Selai.n i.tu, konten teks juga memi .li.ki. elemen penti .ng seperti. narasi., 

 
31 J.azi.m .atul Husn.a, (2019), Per.an Pust.ak.aw.an seb.ag.ai. konten Kre .ator Konten Di.gi.t.al, 

Jurn .al perpust.ak.a.an d .an i.nform .asi ., Sem .ar.ang Uni.versi.t .as Di .penogoro 173-184 
32 Smi .th, P. R., & Ch .affey, D. (2020). Di.gi.t.al M.arketi.ng I.nsi.ghts. Oxford Uni.versi .ty Press 
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gaya bahasa, dan pemi .li.han kata yang mendukung pesan yang i .ngi.n 

di .sampai .kan. Berger menjelaskan bahwa teks yang mampu 

memengaruhi . pembaca seri.ng kali . memi .li.ki . elemen emosi .onal yang 

menghubungkan pembaca dengan pesan yang di .sampai .kan. Hal i .ni. 

menunjukkan bahwa konten teks ti .dak hanya sekadar i .nformasi ., tetapi. 

juga memi .li.ki . di.mensi. emosi.onal yang penti .ng.33 Dengan demi .ki .an, 

konten teks merupakan bagi .an yang ti .dak terpi .sahkan dari . ekosi .stem 

komuni .kasi. modern, bai .k dalam konteks pendi .di .kan, bi.sni.s, maupun 

hi .buran. Kehadi .rannya mendukung proses penyampai .an i .nformasi. 

yang terstruktur, efekti .f, dan bermakna kepada audi .ens yang beragam 

b. Konten Gambar 

Konten gambar adalah bentuk penyampai .an i .nformasi ., emosi., 

atau pesan tertentu yang di .sampai .kan melalui . medi .a vi .sual berupa 

gambar, foto, i .lustrasi., atau grafi.k. Dalam komuni .kasi. modern, konten 

gambar memi .li.ki. peran penti .ng karena mampu menyampai .kan pesan 

secara cepat, menari .k, dan seri .ngkali . lebi .h mudah di .pahami. 

di .bandi.ngkan teks. Gambar juga dapat di .gunakan untuk memperkuat 

atau melengkapi . pesan yang di .sampai .kan dalam bentuk teks, sehi .ngga 

menci .ptakan pengalaman komuni .kasi . yang lebi.h efekti .f dan mendalam 

Menurut Kress dan Van Leeuwen gambar ti .dak hanya berfungsi . 

sebagai . elemen dekorati .f, tetapi . juga sebagai. alat komuni .kasi. yang 

memi .li.ki. tata bahasa vi .sual tersendi .ri.. Gambar dapat 

 
33 Berger, J. (2013). Cont.agi.ous: How Thi .ngs C.atch On. Si .mon .and Schuster 
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mengomuni.kasi .kan hubungan antar elemen, menyampai .kan emosi ., dan 

membangun konteks sosi .al yang berbeda berdasarkan komposi .si. 

vi .sualnya. Hal i .ni . menunjukkan bahwa gambar memi .li.ki. di.mensi. 

semanti .k yang kompleks konten gambar memi .li .ki . ni.lai . strategi .s yang 

si .gni.fi.kan dalam berbagai . bi.dang34 

c. Konten Vi .di .o 

Konten vi .deo adalah bentuk penyampai .an i .nformasi ., hi.buran, 

atau pesan tertentu yang di .sampai .kan melalui. medi .a audi .ovi.sual yang 

menggabungkan elemen gambar bergerak, suara, dan teks. Vi .deo 

menjadi . salah satu format konten yang pali .ng efekti .f dalam komuni .kasi. 

modern karena mampu menari .k perhati .an audi.ens secara vi .sual dan 

audi .tori., sekali .gus menyampai .kan i.nformasi . dengan cara yang menari .k 

dan i.nterakti .f. Konten vi .deo dapat berbentuk i .klan, tutori .al, 

dokumenter, fi .lm pendek, atau bahkan si .aran langsung. 

d. Konten Audi .o 

Konten audi .o adalah bentuk komuni .kasi. yang di .sampai .kan 

melalui. medi.a suara, bai .k dalam bentuk narasi ., musi .k, di .alog, atau efek 

suara. Konten i .ni . di.rancang untuk memberi .kan i.nformasi ., hi.buran, atau 

membangun suasana tertentu dengan memanfaatkan elemen akusti .k. 

Dalam berbagai . konteks, konten audi .o di .gunakan dalam podcast, si .aran 

radi .o, audi .obook, dan materi . pembelajaran untuk menyampai .kan pesan 

 
34 Kress, G., & V.an Leeuwen, T. (2006). Re.adi.ng I.m.ages: The Gr .amm .ar of Vi.su.al Desi.gn. 

Routledge 
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yang jelas dan efekti .f tanpa memerlukan vi .suali .sasi .. Konten audi .o juga 

memi .li.ki. keunggulan fleksi .bi.li.tas karena dapat di .akses kapan saja tanpa 

membutuhkan perhati .an vi.sual penuh. Dalam jurnal Kaplan dan 

Haenlei.n di .jelaskan bahwa konten audi .o, seperti . podcast, menjadi . salah 

satu format yang berkembang pesat di . era di .gi .tal. Audi.ens dapat 

mengonsumsi .nya sambi .l melakukan akti .vi .tas lai.n, seperti . berolahraga 

atau berkendara, menjadi .kannya medi .a yang sangat adapti .f terhadap 

gaya hi .dup modern.35 

e. Konten I.nterakti .f 

Konten i .nterakti .f adalah jeni.s konten yang meli .batkan 

parti .si.pasi. akti.f audi.ens dalam proses penyampai .an pesan atau 

i.nformasi .. Berbeda dengan konten stati .s seperti . teks atau gambar, 

konten i .nterakti .f mengundang pengguna untuk beri .nteraksi . langsung 

melalui. elemen seperti . kui .s, survei., si .mulasi ., vi.deo i .nterakti .f, hi .ngga 

permai.nan di .gi .tal. Tujuannya adalah menci .ptakan pengalaman yang 

di .nami.s dan personal, sehi .ngga audi .ens ti .dak hanya meneri .ma 

i.nformasi . secara pasi .f tetapi . juga terli .bat secara akti .f. 

f. Konten Berbasi .s soci .al medi .a 

Konten berbasi .s medi .a sosi.al adalah segala bentuk i .nformasi ., 

pesan, atau materi . yang di .rancang untuk di .bagi.kan dan di .konsumsi. 

melalui. platform medi.a sosi .al seperti . I.nstagram, Facebook, Twi .tter, 

 
35 K.apl.an, .A. M., & H .aenlei.n, M. (2010). Users of the World, Uni .te! The Ch.allenges .and 

Opportuni.ti .es of Soci..al Medi ..a. Busi .ness Hori .zons. 



44 

 

Ti .kTok, dan Li .nkedI.n. Konten i .ni . mencakup berbagai . format, seperti . 

teks, gambar, vi .deo, i .nfografi .s, hi.ngga si .aran langsung, yang 

di .sesuai .kan dengan karakteri .sti.k dan kebutuhan pengguna medi .a sosi .al. 

Tujuan utama konten berbasi .s medi.a sosi.al adalah menci .ptakan 

keterli .batan (engagement), membangun komuni .kasi. dua arah, dan 

menyampai .kan pesan secara cepat dan i .nterakti . 

g. Konten Edukasi . 

Konten edukasi . adalah jeni .s konten yang di.rancang untuk 

memberi .kan i.nformasi ., pengetahuan, atau keterampi .lan kepada audi .ens 

dengan tujuan mendi .di .k atau meni .ngkatkan pemahaman mereka 

tentang suatu topi .k tertentu. Konten i .ni . dapat di.sampai .kan melalui. 

berbagai. format, seperti . arti .kel, vi.deo, i.nfografi.s, podcast, e-book, atau 

modul pembelajaran dari .ng, dan bi .asanya di .sesuai .kan dengan 

kebutuhan serta karakteri .sti .k audi.ens yang di .targetkan. Konten edukasi. 

berperan penti .ng dalam mendukung proses pembelajaran formal 

maupun i .nformal, bai.k di. li .ngkungan pendi .di.kan, profesi .onal, maupun 

masyarakat umum. 

4. Manfaat Konten Digital 

Dalam perkembangan era digi .tal saat i.ni., konten di .gi.tal telah 

menjadi . elemen penti .ng dalam kehi .dupan sehari.-hari., bai.k bagi. i .ndi .vi.du 

maupun organi .sasi .. Konten di.gi .tal mencakup berbagai . jeni .s format, seperti. 

arti .kel, vi.deo, i .nfografi.s, dan medi .a sosi .al, yang dapat di .akses secara luas 

melalui . i .nternet. Manfaat konten di .gi .tal sangat beragam dan memberi .kan 
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dampak yang si .gni .fi.kan dalam berbagai . bi.dang, mulai . dari . komuni .kasi. 

hi.ngga pemasaran. 

Salah satu keuntungan utama dari . konten di .gi.tal adalah 

kemampuannya untuk menjangkau audi .ens yang lebi .h luas. Dengan 

memanfaatkan platform onli .ne, konten di .gi.tal dapat di .akses oleh si .apa saja, 

di. mana saja, dan kapan saja. Hal i .ni . memungki .nkan organi .sasi. untuk 

memperluas jangkauan mereka dan membangun hubungan yang lebi .h erat 

dengan audi .ens. Selai .n i .tu, konten di .gi .tal dapat di .sebarkan dengan cepat 

dan efi .si .en, sehi .ngga meni .ngkatkan vi .si .bi .li.tas merek dan produk. 

Konten di .gi.tal juga berfungsi . sebagai. sarana pendi .di .kan yang 

efekti .f. Melalui . berbagai . format, seperti . vi .deo tutori .al dan arti .kel i.nformati .f, 

konten di .gi.tal dapat menyampai .kan pengetahuan dan keterampi .lan kepada 

audi .ens. I.ni . ti.dak hanya membantu pengguna dalam mendapatkan i .nformasi. 

yang mereka perlukan, tetapi . juga meni.ngkatkan kredi .bi.li.tas dan otori .tas 

pembuat konten di . bi .dangnya. Dengan demi .ki .an, konten di .gi.tal dapat 

berkontri .busi . pada pengembangan pengetahuan dan keterampi .lan 

masyarakat. 

Konten di .gi .tal dapat meni .ngkatkan i .nteraksi . dan keterli .batan 

audi .ens. Konten yang menari .k dan relevan dapat memi .cu di.skusi ., komentar, 

dan berbagi . di . medi .a sosi .al, yang pada gi .li.rannya dapat menci .ptakan 

komuni .tas di . seki .tar merek. I.nteraksi . i .ni. memberi .kan umpan bali .k yang 

berharga bagi . pembuat konten untuk lebi .h memahami . preferensi . dan 
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kebutuhan audi .ens mereka, sehi .ngga memungki .nkan mereka untuk 

menci .ptakan konten yang lebi .h sesuai . dan menari.k. 

D. Tinjuan Umum Tentang Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

M.edi.a so.si .al mer.upakan ala .t at .au sar.ana kom.uni.kasi . sepe.rti . kora.n, 

maja.lah, rad.i .o, tele.vi.si., fi.l.m, pos.ter, da.n spa .nduk yang ter.letak di . a .ntara du .a 

pi.ha.k. S.edangkan me.di .a sosi.al d.i.kuti.p dari . Wi.ki ..pedi.a, mend.efi .ni .si .kan 

se .bagai . sebuah m .edi.a onli .ne, de .ngan para pe .nggunanya bi .sa denga .n m .udah 

berpa.rti .si.pasi., berbagi ., dan menci . .ptakan i .si . meli.puti . bl.og, jej .ari.ng so.si .al, 

wi .ki.pe.di .a, f.orum dan dun .i.a vi.r.tual. Bl .og, jejar.i.ng sos .i .al dan wi . .ki .pedi .a 

meru .pakan ben .tuk medi .a so.si .al yang pal.i.ng umum di .gun.akan ole .h 

mas.yarakat di . sel.uruh duni .a M.edi .a sos.i.al ad.alah plat .form di..gi.tal yang 

me.mungki.nkan pen .gguna un .tuk beri .nt .eraksi ., ber.bagi . i .nfor.masi., dan 

menci .p.takan kont.en dal .am berb.agai . for.mat, se .perti . t .eks, ga.mbar, vi.deo, d .an 

au.di.o. Medi .a sosi.al di.rancang untuk memfasi .li .tasi . komuni .kasi. dua arah 

secara i.nstan, sehi .ngga menci .ptakan koneksi . global yang melampaui . batas 

geografi .s. Platform i .ni . mencakup berbagai . jeni .s layanan, seperti . jejari.ng 

sosi.al (Facebook, Li .nkedI.n), berbagi . medi.a (I.nstagram, YouTube), dan 

apli .kasi. pesan i .nstan (WhatsApp, Telegram).Me .nurut K .aplan dan H.aenlei .n 

dalam ju .rnal medi. .a sosi..al di.defi ..ni.si.kan seba.gai . ke.lompok apli . .kasi. berb .asi.s 

i.nte.rnet yang mem .bangun di . atas fondasi . teknologi . Web 2.0, yang 

memungki .nkan penci .ptaan dan pertukaran konten yang di .buat oleh 

pengguna. Medi .a sosi .al ti .dak hanya menjadi . alat komuni.kasi. tetapi . juga 
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medi .um untuk berbagi . i .de, pengalaman, dan opi .ni., yang pada akhi .rnya 

membentuk komuni .tas vi.rtual yang di .nami.s.36  

Dalam konteks komuni .kasi. modern, medi .a sosi.al memai .nkan peran 

penti .ng dalam memengaruhi . cara i .ndi .vi.du dan organi .sasi . beri.nteraksi.. 

Tuten dan Solomon menyebutkan bahwa medi .a sosi .al menjadi . saluran 

utama untuk pemasaran, i .nteraksi . pelanggan, dan membangun ci .tra merek. 

Dengan kemampuannya untuk menjangkau audi .ens yang luas dan 

menci .ptakan keterli .batan langsung, medi .a sosi.al telah menjadi . alat strategi .s 

dalam berbagai . sektor, termasuk bi .sni.s, pendi .di.kan, dan poli .ti.k.37 selai.n i.tu, 

medi .a sosi .al juga memi .li.ki . di.mensi . edukasi . dan kolaborasi .. Boyd dan 

Elli .son dalam jurnal menekankan bahwa medi .a sosi .al memungki .nkan 

i.ndi.vi .du untuk belajar secara i .nformal melalui . berbagi . pengetahuan, 

di.skusi., dan parti .si .pasi . dalam komuni .tas onli.ne. Dengan demi .ki .an, medi .a 

sosi.al ti.dak hanya menjadi . platform hi.buran tetapi . juga sarana untuk 

pertukaran i .nformasi . yang si.gni .fi.kan, yang berkontri .busi . pada 

pengembangan i .ndi .vi .du dan masyarakat38 

Peran medi.a sosi .al ti .dak hanya terbatas pada fungsi . komuni .kasi. 

personal, tetapi . juga telah berkembang menjadi . sarana penti .ng dalam 

membangun jejari .ng profesi .onal dan komuni.tas berdasarkan mi .nat tertentu. 

Sebagai . contoh, platform seperti . Li.nkedI.n memungki .nkan i.ndi.vi .du untuk 

 
36 K.apl.an, .A. M., & H .aenlei.n, M. (2010). Users of the World, Uni .te! The Ch.allenges .and 

Opportuni.ti .es of Soci..al Medi ..a. Busi .ness Hori .zons 
37 Tuten, T. L., & Solomon, M. R. (2018). Soci..al Medi..a M.arketi.ng. S.age Publi.c.ati.ons 
38 Boyd, D. M., & Elli.son, N. B. (2007). Soci. .al Network Si .tes: Defi.ni.ti.on, Hi.story, .and 

Schol.arshi.p. Journ .al of Computer-Medi. .ated Communi.c.ati.on 
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mengembangkan jari .ngan kari .er mereka sekali .gus berbagi . wawasan terkai .t 

duni .a profesi .onal. Selai .n i .tu, medi .a sosi.al juga menyedi .akan kesempatan 

bagi . organi .sasi. untuk mempromosi .kan produk atau layanan mereka secara 

langsung kepada audi .ens yang lebi .h spesi .fi.k, bai.k melalui . konten organi .k 

maupun i .klan berbayar. Dalam bi .dang pendi .di.kan, medi .a sosi.al memi .li.ki. 

pengaruh yang si .gni .fi.kan. Para pendi .di .k dan pelajar dapat memanfaatkan 

platform i .ni . untuk menyebarluaskan materi . pembelajaran, melakukan 

di.skusi., serta berbagi. berbagai. sumber daya edukasi .. Medi .a sosi .al juga 

mendukung metode pembelajaran kolaborati .f, di . mana si .swa dari . berbagai. 

belahan duni .a dapat beri.nteraksi. dan bekerja sama dalam menyelesai .kan 

proyek tertentu. Melalui . fi .tur-fi .tur seperti . si.aran langsung, grup di .skusi., dan 

ruang berbagi . dokumen, medi .a sosi .al telah menjadi . elemen penti .ng dalam 

menci .ptakan li.ngkungan belajar yang lebi .h i .nterakti .f dan adapti .f. 

Meski .pun memi.li.ki. banyak manfaat, penggunaan medi .a sosi .al 

memerlukan kehati .-hati .an dan kebi .jaksanaan. Di . sampi.ng dampak 

posi .ti.fnya, medi .a sosi .al juga dapat meni .mbulkan ri .si.ko seperti . penyebaran 

i.nformasi . palsu, pelanggaran pri .vasi., hi.ngga kecanduan di .gi.tal. Oleh karena 

i.tu, pengembangan li .terasi . di .gi.tal menjadi . aspek krusi .al dalam 

memaksi .malkan penggunaan medi .a sosi.al. Dengan pemahaman li .terasi. 

di.gi.tal yang bai.k, pengguna dapat memanfaatkan medi .a sosi.al untuk 

kepenti .ngan pri .badi ., profesi .onal, dan sosi .al secara opti .mal, sekali .gus 

menghi .ndari . ri.si.ko-ri.si.ko yang berpotensi . merugi .kan. Mem.ang ta.k bi.s.a 

di.pung.ki.ri ., b.ahwa ma .nusi .a m .odern sa .at i.ni. san .gat tergan .tung hi .dup .nya 
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p.ada tekno .logi .. Keh.adi.ran I.nte.rnet ya.ng di .i.ku .ti. deng.an mu .nculnya m .edi .a 

so .si.al di.d.alamnya mem .bawa pula berb .agai . masal .ah eti.ka berk.omuni .kasi.. 

Peng .gunaan i .d.enti .tas palsu untuk kepen .ti.ngan ya .ng “neg .ati .f”, penye.baran 

dan pen .gunduhan m .ateri. yang d.i.li.ndungi. H.ak Ci .pta atau ma .teri . yang 

di.lara.ng, meru.pakan hal yang me.langgar eti .ka dan di .lar .ang. Kebebas .an 

ya.ng di .tawar.kan I.nt .ernet terutama dal .am hal i .n .i. med.i .a so.si.al, s.eolah 

mem .buat mati ..nya kepek.aan eti .ka. A.pa yang har .usnya ti .dak di .laku.kan, 

men.jadi. “nampak wajar” di .lakukan. Bahkan tak jarang ada yang 

menganggapnya bukan suatu kesalahan dengan berbekal berbagai . 

pembenaran yang di .munculkan.  

2. Jenis Media Sosial 

Medi .a sosi .al telah menjadi . bagi .an tak terpi .sahkan dari . kehi .dupan 

sehari .-hari. di. era di .gi .tal saat i .ni .. Platform-platform i .ni . memungki.nkan 

i.ndi.vi .du dan organi .sasi . untuk beri .nteraksi ., berbagi . i.nformasi ., dan 

membangun komuni .tas secara onli .ne. Jeni .s medi.a sosi .al sangat beragam, 

masi.ng-masi.ng dengan karakteri .sti.k dan tujuan yang berbeda, sehi .ngga 

memberi .kan berbagai . cara bagi . pengguna untuk terli .bat dan berkomuni.kasi.. 

Salah satu jeni .s medi .a sosi .al yang pali .ng populer adalah platform 

berbagi . konten, seperti . Facebook, I.nstagram, dan Twi .tter. Platform i .ni. 

memungki .nkan pengguna untuk membagi .kan teks, gambar, dan vi .deo, serta 

beri .nteraksi. dengan konten yang di .unggah oleh orang lai .n. Facebook, 

mi.salnya, menawarkan fi .tur untuk membuat profi .l pri .badi ., grup, dan 

halaman bi .sni.s, yang memungki .nkan pengguna untuk terhubung dengan 
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teman, keluarga, dan audi .ens yang lebi .h luas. I.nstagram, di . si .si. lai.n, lebi.h 

fokus pada berbagi . gambar dan vi.deo, menjadi .kannya platform yang i .deal 

untuk vi .sual storytelli .ng. 

ada platform medi .a sosi .al yang berfokus pada berbagi . vi .deo, seperti. 

YouTube dan Ti .kTok. YouTube adalah platform terbesar untuk berbagi . 

vi.deo, di. mana pengguna dapat mengunggah, menonton, dan berlangganan 

saluran. Ti .kTok, yang semaki .n populer, memungki .nkan pengguna untuk 

membuat dan berbagi . vi .deo pendek dengan berbagai . efek dan musi .k, 

menari.k perhati .an audi .ens yang lebi .h muda. Sebagai . contohnya pada 

apli .kasi. youtube yang memi .li.ki. algori.tma yang canggi .h untuk 

merekomendasi .kan vi.deo kepada pengguna berdasarkan mi .nat dan peri .laku 

menonton mereka. I.ni . membantu pengguna menemukan konten baru yang 

relevan dan menari.k, serta memberi .kan peluang bagi . pembuat konten untuk 

menjangkau audi .ens yang lebi .h luas. Medi .a sosi.al juga mencakup platform 

profesi .onal, seperti . Li .nkedI.n, yang di .rancang untuk membangun jari .ngan 

profesi .onal dan berbagi . konten terkai.t kari .er. Li.nkedI.n memungki .nkan 

pengguna untuk membuat profi .l profesi .onal, terhubung dengan rekan kerja, 

dan berbagi . arti .kel atau pembaruan yang relevan dengan i .ndustri . mereka. 

I.ni. menjadi.kannya alat yang sangat berguna bagi . i.ndi .vi.du yang i .ngi.n 

mengembangkan kari .er mereka dan memperluas jari .ngan profesi .onal. 

Ada platform medi .a sosi .al yang berfokus pada di .skusi . dan forum, 

seperti . Reddi .t dan Quora. Reddi .t adalah platform di . mana pengguna dapat 

bergabung dengan berbagai . komuni.tas (subreddi .t) untuk mendi.skusi .kan 
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topi .k tertentu, berbagi . i .nformasi ., dan memberi .kan pendapat. Quora, di . si .si. 

lai .n, adalah platform tanya jawab di . mana pengguna dapat mengajukan 

pertanyaan dan mendapatkan jawaban dari . orang-orang dengan 

pengetahuan di . bi.dang tertentu. 

3. Fungsi Media Sosial 

Medi .a sosi .al telah menjadi . fenomena global yang mengubah cara 

i.ndi.vi .du dan organi .sasi . beri.nteraksi ., berkomuni .kasi ., dan berbagi . i .nformasi .. 

Dalam beberapa tahun terakhi .r, platform medi .a sosi .al seperti . Facebook, 

I.nstagram, Twi.tter, dan Li .nkedI.n telah berkembang pesat, menjadi . alat yang 

sangat penti .ng dalam berbagai . aspek kehi.dupan. Fungsi . medi.a sosi .al sangat 

beragam, mencakup komuni .kasi ., pemasaran, pendi .di .kan, dan 

pengembangan komuni .tas. 

Salah satu fungsi . utama medi .a sosi .al adalah sebagai. sarana 

komuni .kasi .. Medi .a sosi .al memungki .nkan pengguna untuk terhubung 

dengan teman, keluarga, dan kolega secara real-ti .me, terlepas dari . jarak 

geografi .s. Melalui . fi.tur pesan, komentar, dan berbagi . konten, pengguna 

dapat beri .nteraksi . dengan mudah dan cepat. Hal i .ni . ti .dak hanya memperkuat 

hubungan pri .badi ., tetapi . juga memfasi .li.tasi . kolaborasi . di . li .ngkungan 

profesi .onal. 

Media sosi .al berfungsi . sebagai . alat pemasaran yang efekti .f bagi. 

bi.sni.s. Dengan jutaan pengguna akti .f, platform medi .a sosi.al memberi .kan 

kesempatan bagi . perusahaan untuk menjangkau audi .ens yang lebi .h luas dan 

membangun merek mereka. Melalui . i.klan berbayar, konten yang menari .k, 
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dan kampanye pemasaran vi .ral, bi.sni.s dapat meni .ngkatkan vi.si.bi .li.tas dan 

menari.k perhati .an calon pelanggan. Medi .a sosi.al juga memungki .nkan 

perusahaan untuk beri .nteraksi . langsung dengan pelanggan, mendapatkan 

umpan bali .k, dan membangun loyali .tas merek. 

Fungsi . lai .n dari . medi.a sosi .al adalah sebagai . sumber i .nformasi . dan 

pendi .di .kan. Banyak pengguna memanfaatkan platform i .ni . untuk mencari. 

beri .ta terki .ni ., arti.kel, dan konten edukati .f. Melalui . vi.deo tutori.al, webi .nar, 

dan arti .kel i .nformati .f, medi .a sosi .al dapat menyampai .kan pengetahuan dan 

keterampi .lan kepada audi .ens. I.ni . menjadi .kannya alat yang sangat berguna 

dalam proses pembelajaran dan pengembangan di .ri .. 

Medi .a sosi.al juga berperan penti .ng dalam pengembangan 

komuni .tas. Platform-platform i .ni . memungki .nkan i .ndi .vi.du dengan mi.nat 

dan tujuan yang sama untuk berkumpul, berbagi . pengalaman, dan 

mendukung satu sama lai .n. Komuni .tas onli .ne dapat terbentuk di . seki .tar 

berbagai . topi .k, mulai . dari. hobi . hi.ngga i .su sosi.al, menci.ptakan ruang bagi . 

di.skusi. dan kolaborasi .. Hal i .ni . ti .dak hanya memperkuat rasa kebersamaan, 

tetapi . juga memberi .kan dukungan emosi .onal dan i .nformasi . yang 

bermanfaat bagi . anggotanya. 

 

4. Contoh Media Sosial 

Media sosi .al telah menjadi . bagi.an i.ntegral dari . kehi.dupan modern, 

menyedi .akan platform bagi . i .ndi.vi .du dan organi .sasi. untuk beri .nteraksi., 

berbagi . i.nformasi ., dan membangun komuni .tas. Berbagai . jeni .s medi .a sosi.al 
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tersedi .a, masi .ng-masi .ng dengan karakteri .sti .k dan tujuan yang berbeda. 

Dalam ti .njauan i.ni., ki .ta akan membahas beberapa contoh medi .a sosi.al yang 

pali .ng populer dan fungsi .nya dalam masyarakat. 

a. Facebook: Sebagai. salah satu platform medi .a sosi .al terbesar di . duni.a, 

Facebook memungki .nkan pengguna untuk membuat profi .l pri.badi., 

terhubung dengan teman dan keluarga, serta berbagi . konten dalam 

bentuk teks, gambar, dan vi .deo. Facebook juga menyedi .akan fi.tur grup 

dan halaman bi .sni.s, yang memungki .nkan organi .sasi . untuk membangun 

komuni .tas dan beri .nteraksi . dengan audi .ens mereka. 

b. I.nstagram: Platform i .ni . berfokus pada berbagi . gambar dan vi .deo, 

menjadi .kannya i .deal untuk vi .sual storytelli .ng. I.nstagram 

memungki.nkan pengguna untuk mengunggah foto dan vi .deo, serta 

menggunakan fi .tur Stori .es untuk berbagi . momen sehari .-hari.. Dengan 

lebi.h dari. satu mi.li.ar pengguna akti .f, I.nstagram menjadi . alat yang 

efekti .f bagi. merek untuk mempromosi .kan produk dan beri .nteraksi . 

dengan pelanggan. 

c. Twi.tter: Di.kenal dengan format pesan si .ngkatnya, Twi .tter 

memungki.nkan pengguna untuk berbagi . pemi .ki.ran, beri .ta, dan 

i.nformasi . dalam 280 karakter. Platform i .ni . seri.ng di .gunakan untuk 

mengi.kuti . beri .ta terki .ni., di .skusi. publi.k, dan i .nteraksi . langsung dengan 

tokoh masyarakat. Hashtag juga menjadi . fi .tur penti .ng di . Twi.tter, 

memungki.nkan pengguna untuk menemukan dan berparti .si .pasi. dalam 

percakapan yang relevan. 
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d. YouTube: Sebagai . platform berbagi . vi.deo terbesar, YouTube 

memungki.nkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berbagi . 

vi .deo. YouTube ti.dak hanya berfungsi . sebagai. sumber hi .buran, tetapi. 

juga sebagai. alat pendi .di .kan, dengan banyak konten tutori .al dan 

dokumenter yang tersedi .a. Pembuat konten dapat membangun saluran 

mereka dan beri .nteraksi . dengan audi .ens melalui . komentar dan li .ve 

streami .ng. 

e. Li .nkedI.n: Platform i .ni. di.rancang khusus untuk jari .ngan profesi .onal. 

Li .nkedI.n memungki .nkan pengguna untuk membuat profi .l profesi .onal, 

terhubung dengan rekan kerja, dan berbagi . konten terkai .t kari.er. I.ni. 

menjadi . alat yang sangat berguna bagi . i .ndi .vi.du yang i .ngi.n 

mengembangkan kari .er mereka, mencari . peluang kerja, dan 

membangun jari .ngan profesi .onal. 

f. Ti .kTok: Platform berbagi . vi.deo pendek i .ni . telah menjadi . sangat 

populer, terutama di . kalangan generasi . muda. Ti.kTok memungki .nkan 

pengguna untuk membuat dan berbagi . vi .deo kreati .f dengan berbagai . 

efek dan musi .k. Dengan algori .tma yang canggi .h, Ti.kTok dapat 

merekomendasi .kan konten yang sesuai . dengan mi .nat pengguna, 

menci .ptakan pengalaman yang sangat i .nterakti .f. 

g. Reddi .t: Sebagai . platform di .skusi. dan forum, Reddi .t memungki .nkan 

pengguna untuk bergabung dengan berbagai . komuni .tas (subreddi .t) 

berdasarkan mi .nat tertentu. Pengguna dapat berbagi . i .nformasi ., 

bertanya, dan memberi .kan pendapat tentang berbagai . topi .k. Reddi .t 
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di .kenal dengan format upvote dan downvote, yang memungki .nkan 

konten terbai .k untuk muncul di . atas. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Konten Digital di 

Media Sosial terhadap Pelanggaran Hak Cipta 

H.ak cipt .a seb .ag.ai b .agi .an d.ari H.ak Kek .ay.a.an Intelektu .al (HKI) 

merup .ak.an h .ak eksklusif y .ang diberik .an oleh neg .ar.a kep.ad.a pencipt .a .at.as 

k.ary .a cipt .a.anny.a di bid .ang ilmu penget .ahu.an, seni, d .an s.astr.a. D.al.am konteks 

konten digit .al di medi .a sosi .al, seperti video, foto, des .ain gr.afis, musik, d .an 

k.ary .a .audiovisu.al l .ainny.a, perlindung .an hukum terh .ad.ap h .ak cipt .a menj .adi 

s.ang.at penting k.aren .a m.ar.akny.a pel.angg .ar.an seperti pl .agi.arisme, penggun .a .an 

t.anp .a izin, hingg .a distribusi ul .ang t.anp .a menc.antumk .an sumber .asli 

Indonesi .a menj .adik .an Konvensi Bern seb .ag.ai d .as.ar ut.am .a d.al.am 

mem .ah.ami d.an menil .ai kel.ay.ak.an perlindung .an terh .ad.ap h .ak cipt .a sebu .ah 

k.ary .a. Ketentu .an mengen .ai perlindung .an terh .ad.ap objek-objek cipt .a.an y .ang 

dilindungi sec .ar.a hukum terc.antum d .al.am P .as.al 40 .Ay .at (1) Und .ang-Und .ang 

Nomor 28 T .ahun 2014 tent .ang H .ak Cipt.a. 

H.ak Cipt.a memberik .an wewen.ang eksklusif kep .ad.a pencipt .a .at.au 

pemeg.ang h .ak untuk mengumumk .an, memperb.any .ak, mem .anf.a.atk .an 

cipt .a.anny.a, .at.au memberik .an izin .at.as penggun .a .an tersebut, sel .am .a tid .ak 

bertent .ang .an deng .an pemb .at.as.an y.ang ditet.apk .an d.al.am per.atur.an perund .ang-

und .ang .an y.ang berl .aku 

H.ak Cipt.a menc.akup du .a jenis h .ak eksklusif y.ang diberik .an kep .ad.a 

pencipt.a .at.au pemeg .ang h .ak cipt .a, y .aitu h.ak mor .al d .an h.ak ekonomi. D .al.am 
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sistem hukum kontinent .al y.ang berkemb .ang di Pr .ancis, konsep h .ak peng.ar.ang 

(droit d’ .auteur .at.au .author right) dip .ah.ami seb .ag.ai h.ak ekonomi y .ang 

memungkink .an pencipt .a memperoleh m .anf .a.at fin .ansi.al d.ari k.ary .any.a, sert .a 

h.ak mor .al y.ang berk .ait.an deng .an perlindung .an .at .as n .am.a b .aik d.an reput .asi 

pencipt.a .at.au pemeg.ang h .ak cipt.a.39 

H.ak mor .al merup .ak.an bentuk h .ak y .ang bersif .at melek.at d.an bertuju .an 

melindungi kepenting .an prib.adi d.ari pencipt .a m.aupun pemeg .ang h .ak cipt.a. 

Peng .aku .an d .an perlindung .an .at.as h.ak mor .al memberik .an r.as.a .am .an b .agi 

pencipt.a, k .aren .a diriny .a tet.ap di .akui seb.ag.ai b .agi.an y .ang t .ak terpis.ahk.an d .ari 

k.ary .a cipt .a y.ang dih .asilk.an.  

berbed.a deng .an h .ak mor.al, P .as.al 8 Und .ang-Und .ang Nomor 28 T .ahun 

2014 tent .ang H .ak Cipt .a menjel.ask .an b.ahw .a h.ak ekonomi .ad.al .ah h.ak eksklusif 

y.ang dimiliki oleh pencipt .a .at .au pemeg.ang h .ak cipt .a untuk memperoleh 

m.anf .a .at sec .ar.a ekonomi d .ari cipt .a .anny .a. Deng .an demiki .an h .ak ekonomi 

mengg .amb.ark .an h.ak y .ang memberik .an keuntung .an sec .ar.a fin .ansi .al kep .ad.a 

pencipt.a .at.au pemeg.ang h .ak .at.as cipt .a .anny.a. berd.as.ark .an ur.ai.an sebelumny .a, 

video y.ang m.ampu men.ampilk .an g.amb.ar sec .ar.a visu .al d .an diseb .ark.an mel .alui 

medi .a sosi .al d.ap.at dikl .asifik .asik.an seb.ag.ai k.ary .a .audio visu .al, k .aren .a video 

tersebut merup .ak.an wujud konkret d .ari ide .at.au g .ag.as.an y.ang ber.as.al d.ari 

pencipt.any .a. h .al ini sej .al.an deng .an prinsip perlindung .an h .ak cipt .a, y .ang 

 
39 Soph ..ar M..aru Hut..ag..alung, (2012), H. .ak Cipt..a Keduduk..an & Per..an ..anny..a d..al. .am 

Pemb ..angun..an J..ak..art..a: Sin ..ar Gr..avik ..a, hlm. 333 
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meneg .ask.an b .ahw.a h .ak cipt .a melindungi bentuk ny .at.a d .ari su .atu ide .at.au 

g.ag.as.an, buk.an melindungi ide .at.au g.ag.as.anny .a sec .ar.a .abstr .ak. 

Video merup .ak.an s .al.ah s.atu bentuk cipt .a.an y.ang term .asuk d .al.am 

k.ategori k .ary.a .audio visu .al seb .ag.aim .an.a di .atur d .al.am P .as.al 40 .ay.at (1) huruf 

m Und.ang-Und .ang Nomor 28 T .ahun 2014 tent .ang H .ak Cipt .a. 

P.ad.a .aw.al perkemb .ang.an teknologi sinem .atogr.afi, rek.am.an y .ang 

dih .asilk.an h .any .a m.ampu merek .am g.amb .ar berger.ak t .anp.a disert.ai su.ar.a. 

Seiring deng .an kem.aju .an teknologi inform .asi d.an komunik .asi, per.angk .at 

k.amer.a video meng .al.ami peningk .at.an fungsi, y .ang tid.ak h.any .a m.ampu 

merek .am g.amb .ar, tet.api jug .a su.ar.a sec.ar.a simult.an. H.al ini men.and .ai evolusi 

k.ary .a sinem.atogr.afi menuju bentuk cipt .a .an .audio visu .al y.ang lebih kompleks 

m.ak.a film, video, d .an sinem .atogr .afi d.ap.at dik.ategorik .an seb .ag.ai h.asil cipt.a .an 

berb .asis teknologi digit .al y .ang merup.ak.an b.agi .an integr.al d.ari k.ary .a .audio 

visu .al. K.ategori ini mend .ap.at perlindung .an penuh d .al.am sistem hukum h.ak 

cipt .a di Indonesi .a. 

K.ary.a .audio visu.al seb.ag.ai s.al.ah s .atu bentuk cipt .a.an tentuny.a 

memperoleh perlindung .an h .ak cipt .a, b .aik d .al.am .aspek mor .al m.aupun .aspek 

ekonomi. Ketentu .an mengen .ai h.ak mor.al d.al.am sistem h .ak cipt.a tel .ah diken .al 

sej .ak l .am.a, y .akni sej .ak diberl.akuk .anny .a konvensi Bern seb .ag.ai perj .anji .an 

intern.asion .al tertu .a di bid .ang h.ak cipt.a. P.as.al 6 Bern Convention meng.atur 

b.ahw .a: 

“...peng .a .r .ang .at.au pen .cipt.a me .miliki h..ak unt.uk men .gkl.aim 

kep .emilik.an .at..as k.ary ..any.a d.a.n meng.a.juk.an ke.ber.at.an .at.as perub..ah.an, 

pe .motong.an, pen .gur.ang.an, .a.t.au mod .ifik .asi l.a.in se .rt.a tin .d.ak.an 
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pel.a.ngg.ar.an l.a .in y.ang berk..ait.an d.eng.an k ..ary .a te .rsebu dim ..an.a h.al-h.al 

te.rsebut me.rugik .an peng..ar.ang .at.a .u pe.ncipt .a.”40 

 

H .ak h.ak eksklusif y .ang jug .a memiliki per .an penting d .al.am 

perlindung .an cipt.a .an .ad.al .ah h.ak ekonomi.h.ak ekonomi muncul ketik .a su.atu 

k.ary.a memiliki nil .ai komersi .al, y.akni s .a.at k .ary.a tersebut d .ap.at diperb .any .ak d .an 

dikonsumsi oleh m .asy.ar.ak.at, sehingg .a mengh .asilk.an keuntung .an b.agi pencipt .a 

m .aupun pemeg.ang h .ak cipt .a. .ap.abil .a tid.ak .ad.a sistem perlindung .an y .ang 

mem.ad.ai terh.ad.ap h .ak ekonomi tersebut, m .ak.a pih.ak pencipt .a s .ang .at berisiko 

meng .al .ami kerugi .an. di teng .ah pes .atny .a perkemb .ang.an teknologi s .a.at ini. .akses 

terh.ad.ap k .ary .a cipt.a menj.adi sem.akin mud .ah. sehingg .a perlindung .an terh .ad.ap 

h.ak ekonomi seh .arusny .a sem .akin diperku .at. k.aren.a sem .akin bes.ar pelu .ang b .agi 

pih.ak y.ang tid.ak bert.anggung j .aw.ab untuk memperb .any.ak .at.au menggun .ak.an 

cipt.a .an or.ang l .ain demi memperoleh keuntung .an fin .ansi.al. 

Jik .a dik.aitk.an deng .an peneliti.an ini, perkemb .ang.an teknologi y .ang 

sem .akin pes .at turut memunculk .an berb.ag.ai fenomen .a di medi .a sosi .al, s .al.ah 

s .atuny .a .ad.al.ah pr.aktik penggun .a.an ul.ang video milik penggun .a .aktif medi .a 

sosi .al seperti YouTube, TikTok, Inst .agr .am, Telegr .am, m .aupun Twitter oleh 

penggun .a l .ainny.a t .anp.a izin. tind.ak.an tersebut p .ad.a d.as.arny.a tid .ak 

diperken .ank.an, k.aren .a meng.acu p .ad.a ketentu .an P .as.al 6 Konvensi Bern, 

pel.angg .ar.an terh .ad.ap h.ak mor.al tid .ak h.any.a terb.at.as p .ad.a tind .ak.an pl.agi .at, 

mel.aink.an jug.a menc.akup perub .ah.an, pemotong .an, pengur .ang .an, .at.au bentuk 

modifik .asi l .ainny .a terh .ad.ap k.ary .a cipt.a t .anp .a persetuju .an pencipt .any .a. 

 
40 World Intellectu ..al Property Org . .aniz ..ation, P..as. .al 6 
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berd.as.ark .an P .as.al 1 .angk .a 1 Und .ang-Und .ang Nomor 28 T .ahun 2014 tent .ang 

H .ak Cipt .a, video y.ang diungg .ah ke medi .a sosi .al merup .ak.an objek cipt .a .an y .ang 

term.asuk d.al.am h .ak eksklusif pencipt .a .at.au pemeg.ang h .ak cipt .a. 

Y .ang .artiny .a, h.any .a pih.ak y .ang mencipt .ak.an .at.au mengungg.ah konten 

tersebut y .ang memiliki h .ak .at.as penggun .a.anny .a, term.asuk h .ak untuk 

mengizink .an .at.au menol.ak pem .anf .a .at.an video tersebut oleh pih .ak l .ain. .ap.abil .a 

terd.ap.at individu .at.au pih .ak y .ang ingin menggun .ak.an video tersebut d .al.am 

konten merek.a, m .ak.a merek .a w .ajib memperoleh izin terlebih d .ahulu d .ari 

pemeg .ang h.ak cipt.a. t .anp.a .ad.any .a persetuju .an tersebut, penggun .a .an ul .ang 

konten .ak.an berpotensi menimbulk .an kerugi .an b .agi pencipt .a .at.au pemilik h .ak 

cipt.a, terut.am.a k.aren .a k.ary .a merek.a digun .ak.an untuk tuju .an l .ain t .anp.a .atribusi 

.at.au kompens .asi. s.al.ah s .atu bentuk penyeles .ai.an m.as.al.ah .at.as penggun .a .an 

cipt.a .an or.ang l .ain di d.al.am sebu .ah video y .ang .ak.an diungg.ah d .ap.at dil.akuk.an 

deng.an memberik .an peng .aku.an sec.ar.a eksplisit, y.aitu deng.an menc .antumk .an 

n.am.a pencipt.a .at.au pemeg.ang h .ak cipt.a di b.agi .an deskripsi video (description 

box) p .ad.a s .a.at proses ungg .ah konten ke pl .atform digit .al 

Tet.api menc.antumk .an n.am .a pencipt .a d.al.am kolom deskripsi video tid .ak 

d.ap.at dij .adik .an seb.ag.ai j.amin.an b .ahw .a penggun .a tel .ah memperoleh izin resmi 

d.ari pemilik h .ak cipt.a .at.as video y .ang digun.ak.an. m.asih b.any.ak penggun .a .aktif 

medi .a sosi.al y.ang mem .anf.a .atk .an k.ary.a or.ang l.ain t .anp.a izin, seperti d .al.am 

k.asus penggun .a.an l .agu “L .agi Sy .antik” y.ang diub .ah lirikny .a d .an diproduksi 

ul .ang d.al.am bentuk video klip oleh kelu .arg .a Gen H .alilint .ar t.anp.a izin d .ari pih .ak 

penerbit, y .aitu PT N.ag.asw.ar.a. d .al.am k .asus tersebut PT N .ag.asw.ar.a berper.an 
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seb.ag.ai pemeg.ang h .ak cipt .a .at.as l .agu sek .aligus video musik y .ang pert .am.a k.ali 

dipublik .asik.an di k.an.al YouTube. 

Seb .ag.ai pemilik h.ak eksklusif, PT N.ag.asw.ar.a di.angg .ap seb.ag.ai 

pencipt .a berd .as.ark .an prinsip dekl .ar.atif, y.akni prinsip y .ang meny .at.ak.an b .ahw .a 

h.ak cipt .a timbul sec.ar.a otom .atis setel .ah su .atu k .ary.a diwujudk .an d .al.am bentuk 

ny .at.a d.an diumumk.an kep.ad.a publik. deng .an k.at.a l .ain si .ap.a pun y .ang pert .am .a 

k.ali mengekspresik .an ide ke d .al.am bentuk k .ary.a y.ang konkret d .an 

menyeb.ark.anny .a kep.ad.a kh .al .ay.ak di.angg .ap seb.ag.ai pencipt .a menurut hukum. 

d.al.am seti.ap bentuk penggun .a .an ul .ang, pengub.ah.an lirik, .at.au distribusi 

kemb.ali k .ary .a tersebut t .anp .a izin jel .as merup.ak.an pel .angg .ar.an terh .ad.ap h .ak 

cipt.a, b.aik sec.ar.a mor.al m .aupun ekonomi. 

Perbu .at.an pembu.at.an tind .ak.an video .at .au konten deng .an c.ar.a 

mengub .ah lirik l .agu sert.a memproduksi video klip t .anp.a izin d .ari pencipt.a .at .au 

pemeg .ang h .ak cipt .a, d.an t .anp .a menc.antumk.an n .am.a pencipt .a sec.ar.a p.ant .as, 

term.asuk d .al.am k.ategori pel.angg.ar.an h .ak cipt .a. pel .angg .ar.an tersebut 

menc.akup du .a .aspek, y.akni h.ak mor.al d.an h.ak ekonomi. pel .angg.ar.an h.ak mor .al 

terj.adi ketik .a n .am.a pencipt .a .at.au pemeg.ang h .ak tid .ak disebutk .an seb.ag.aim.an.a 

mestiny .a, y.ang p.ad.a .akhirny .a d.ap.at menimbulk.an persepsi neg.atif terh .ad.ap 

pencipt .a y .ang bers .angkut .an di m .at.a publik. H .ak Mor.al di .atur d .al.am p.as.al 5 

Und .ang-Und .ang Nomor 28 T .ahun 2014 Tent .ang H .ak Cipt .a y .ang berbunyi: 
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P .as .al 5 

“(1) H..ak mor.al seb.ag.a .im.an.a dim .a .ksud d.al.a.m P.a.s.al 4 

me.rup .ak .an h.a.k y .ang m .elek.at sec ..ar.a .ab.ad.i p..ad.a diri Pen .cipt.a 

un .tuk: 

a) tet..ap men .c.antumk.an .at ..au tid.ak menc..antumk.an n.a .m.any.a 

p..ad.a s.ali.n.an seh .ubung.an de.ng.an pe .m.ak.ai.an Cip.t.a.anny.a 

un .tuk um .um; 

b) meng .gun.ak.an n..am.a .ali.as .ny.a .at.as s.am ..ar.anny .a;  

c) me.ngub.ah Cipt..a.anny .a s.esu.ai d .eng.an kep ..atut.an d.al ..am 

m.asy.ar.ak.at;  

d) men.gub.ah jud.ul d.an .an ..ak jud .ul Cipt .a.an; d.an 

e) memper .t.ah.ank.an h.akny.a d.a.l.am h.al dis .torsi Cip .t.a.an, 

mutil.a.si Cipt..a.an, mo .difik .asi Cip.t.a.an, .at ..au h.al y.ang 

be.rsif.at merugikn ke .horm .at.an diri d.a .n reput.asiny .a.  

“(2) H .ak m .or.al seb.ag..aim.an.a di .m.aksud p ..ad.a .a .y.at (1) tid .ak 

d.ap ..at di.a.lihk.an sel .a .m.a Pen.cipt .a m..asih hid .up, te .t.api 

pel .ak .s.an.a.an h ..ak ter.sebut d.ap.at di.al.ihk.an de .ng.an w .as.i.at .a.t.au 

seb.ab l.ain sesu.ai deng .an ketentu .an per.atur.an peru .nd.ang-

un .d.ang.an setel.ah Pencipt.a meningg .al duni.a.  

“(3) D.al.am h.al terj.adi peng.alih.an pel.aks.an.a.an h.ak mor .al 

seb.ag.aim.a.n.a dim.ak .sud p.a.d.a .ay..at (2), pene .rim.a d.ap.at 

melep ..ask.an .at.a.u me.nol.ak pel .aks.a.n.a.an h..akny.a deng ..an sy.ar..at 

pele.p.as.an .at.au penol..ak.an pe.l.aks.an.a.an h.ak ters .ebut 

diny .at ..ak.an sec.ar.a tertulis.” 

 

H .ak mor .al menc .akup du .a .aspek penting, y .aitu h .ak untuk 

menc.antumk .an n.am.a pencipt .a d.al.am k.ary .a cipt .a (right of p.aternity) sert .a h.ak 

untuk menol .ak perub .ah.an terh .ad.ap cipt.a.anny .a oleh pih .ak l .ain (right of 

integrity). Ketentu .an d .al.am P.as.al 5 Und.ang-Und .ang H.ak Cipt.a menjel .ask.an 
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b.ahw.a h .ak mor.al dimiliki oleh pencipt .a .at.au pemeg.ang h.ak cipt.a, d.an tid .ak 

boleh digun .ak.an oleh pih .ak l.ain t.anp .a izin y.ang s .ah. Kepemilik .an h.ak mor .al 

ini bersif.at prib.adi d.an eksklusif, sehingg.a tid.ak seor .ang pun memiliki 

wewen .ang untuk mem .anf .a .atk .anny.a t.anp.a persetuju .an d .ari pemilikny.a. 

Sel .ain .aspek pel.angg.ar.an terh.ad.ap h.ak mor .al, k .asus y .ang terj .adi jug .a 

memperlih .atk .an .ad.any.a pel .angg .ar.an terh .ad.ap h .ak ekonomi. Pl .atform YouTube 

berfungsi seb.ag.ai medi .a sosi .al y.ang bersif.at komersi .al, di m .an.a penggun.a 

d.ap.at memperoleh pengh .asil .an deng.an c .ar.a memonetis .asi .akun d .an 

mengungg .ah konten video. Mel .alui progr.am perikl .an.an y.ang diter .apk.an oleh 

YouTube, p .ar.a penggun .a y .ang memenuhi sy .ar.at tertentu d .ap.at menerim.a 

kompens .asi fin.ansi.al. Deng .an demiki .an penggun .a .an k.ary.a cipt.a t.anp.a izin 

y.ang s .ah d.al.am konteks ini turut merugik .an h .ak ekonomi pemilik k .ary .a k .aren.a 

pengungg .ah memperoleh m .anf.a.at m.ateri d .ari konten y .ang buk.an h .asil 

cipt.a .anny.a sendiri. 

H .al ini jel .as mel .angg .ar h.ak ekonomi pencipt .a .at.au pemeg.ang h .ak cipt .a 

y.ang di .atur d.al.am p .as.al 9 .ay.at (1) UUHC No. 28 T .ahun 2014 y .ang berbunyi: 

P .as .al 9 .ay.at (1) 

 “(1) Pen .cipt .a .at.a .u Pem.eg.ang H .ak Cipt .a seb ..ag.aim.an.a 

dim.a.ksud d .al .a.m P.as.al 8 m .emiliki h.ak ek.onomi untuk 

mel..akuk.an:  

a.  Pen .erbit.an Ci.pt.a.an; 

b. Pengg.a .nd.a.an Cipt..a.an d.al ..am seg.a.l.a be.ntukny.a; 

c. Penerjem..ah.an Cip .t.a.an: 

d. Peng ..ad.apt.asi.an pentr .a.nsform.asi.an Cip.t.a.an; 

e. Pendist .ribusi.an Cipt.a.a.n .at.a.u s.alin..anny.a; 

f. Pertun .juk.an Cipt ..a.an; 
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g. Pen.gumum.an C.ipt.a.an; 

h. K .omunik .asi Cip.t.a.an” 

 

 Pel.angg .ar.an y.ang dil .akuk .an gen h .alilint.ar f.amily tersebut tel .ah 

mel.angg.ar h.ak ekonomi pencipt .a y.aitu mengub.ah lirik d .an men.ay.angk.an video 

tersebut t.anp.a izin merup .ak.an h.ak pencipt .a. Tind .ak.an gen h.alilint.ar f.amily 

tersebut jug.a tel.ah mel .angg .ar p.as.al 9 .ay.at (2) UUHC No. 28 T .ahun 2014 y .ang 

berbunyi: 

P .as .al 9 .ay.at (2) 

 “Seti ..ap Or.ang y .a.ng mel .ak.s.an.ak.an h.ak ek .onomi seb.a .gim.an.a 

dim.a.ksud p.ad.a .a.y.at (1) w ..ajib mnd.a .p.atk.an izin Pen .cipt .a .at.au 

Pemeg ..ang H.a.k Cipt.a.”  

 

D .al .am D.al.am perk .ar.a ini kelu.arg .a Gen H.alilint.ar didug.a tel .ah 

mem.anf.a.atk.an lirik l.agu y .ang merup .ak.an milik s .ah PT N .ag.asw .ar.a t .anp .a 

mend .ap.atk.an persetuju .an terlebih d .ahulu d .ari pih .ak pemeg .ang h .ak cipt .a. 

P .ad.ah.al, l .agu y.ang digun .ak.an tel.ah terd.aft .ar seb .ag.ai k .ary .a y.ang memperoleh 

perlindung .an hukum mel .alui sistem lisensi h.ak cipt .a. Deng.an demiki .an, 

penggun .a.an lirik tersebut sec .ar.a sepih .ak t .anp.a .ad.any .a izin tertulis d .ari 

pemilikny .a tel .ah mel .angg .ar ketentu .an hukum y .ang berl .aku. tind .ak.an tersebut 

dinil .ai mel.angg.ar P.as.al 9 .ay.at (1) Und .ang-Und .ang Nomor 28 T .ahun 2014 

tent.ang H.ak Cipt.a, y .ang meny .at.ak.an b.ahw.a h .any .a pemeg .ang h .ak cipt .a y .ang 

berh.ak sec .ar.a eksklusif untuk menggun .ak.an .at .au memberik .an izin .at.as 

penggun .a.an k.ary .a cipt.a.anny .a. .Ap .abil.a pel .angg .ar.an ini terj .adi, m.ak.a pel.aku 
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d.ap.at diken.ak.an s .anksi pid .an.a, seb.ag.aim.an.a diteg .ask .an d.al.am P .as.al 113 .ay.at 

(2) Und .ang-Und .ang H .ak Cipt .a, y.ang berbunyi : 

 

P .as .al 113 .ay.at (2) 

"Seti ..ap or.ang y.a.ng den.g.an sen.g.aj.a d.an t.a .np.a h.ak me.l .akuk.an 

pel .ang .g.ar.an h.ak ekon.omi seb.ag.ai .m.an.a di .m.aksud d ..al.am P.as..al 

9 .ay ..at (1) untuk pen .ggun.a.an se.c.ar.a kom.ersi.al, dipid ..an.a 

den.g.an pi.d.an.a penj ..ar.a p.ali.ng l.a.m.a 4 (em.p.at) t.ah.un d.an/.at..au 

p.id.an.a dend.a p ..aling b.a .ny.ak Rp1.000.000.000,00 (s .atu mili .ar 

rupi.ah).” 
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  Bagan 1. 1 Bentuk Perlindungan Hukum Hak Cipta 
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B. Upaya Hukum Penyelesaian Sengketa Dalam Perlindungan Hukum 

Pemegang Hak Cipta Konten Digital di Media Sosial Terhadap Plagiat 

Hak Cipta 

Pemanfaatan Penggunaan karya cipta yang mengandung hak cipta 

tanpa persetujuan atau sepengetahuan dari pencipta maupun pemegang hak 

cipta dapat menyebabkan munculnya sengketa hak cipta. Menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, sengketa tersebut dapat 

berwujud sengketa perdata atau pidana dengan ketentuan bahwa proses pidana 

hanya dapat dilakukan setelah upaya mediasi terlebih dahulu dijalankan. untuk 

sengketa perdata penyelesaian dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu secara 

nonlitigasi maupun litigasi. Penyelesaian nonlitigasi dapat dilakukan melalui 

arbitrase atau alternatif penyelesaian sengketa, sesuai dengan UU Nomor 30 

Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

Arbitrase merupakan mekanisme penyelesaian di luar pengadilan yang 

dilakukan berdasarkan kesepakatan tertulis antara pihak-pihak yang 

bersengketa. Agar proses arbitrase dapat ditempuh, kedua belah pihak harus 

menyepakati terlebih dahulu dalam bentuk perjanjian tertulis bahwa apabila 

terjadi sengketa, penyelesaiannya akan dilakukan melalui arbitrase. Perlu 

diketahui, bahwa putusan arbitrase bersifat final dan mengikat (binding) bagi 

para pihak. Bentuk alternatif penyelesaian sengketa dilakukan melalui lembaga 

penyelesaian yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antara pihak-pihak 

terkait. Proses ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti konsultasi, 

negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau penilaian ahli. Namun demikian, efektivitas 



68 

 

penyelesaian secara alternatif sangat bergantung pada itikad baik dari masing-

masing pihak yang bersengketa. Apabila hasil dari alternatif penyelesaian 

sengketa tidak memberikan rasa keadilan bagi salah satu pihak, maka pihak 

yang merasa dirugikan dapat menempuh jalur hukum dengan mengajukan 

gugatan ke pengadilan niaga. ketentuan mengenai mekanisme pengajuan 

sengketa ke pengadilan niaga telah diatur dalam Pasal 95-99 Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Sementara itu prosedur pengajuan 

gugatan secara resmi ke pengadilan niaga telah dijelaskan secara rinci dalam 

Pasal 100-101 pada undang-undang yang sama, yang mengatur tentang tata 

cara pelaksanaan gugatan dalam ranah hukum hak cipta: 

Pasal 100 

“(1) Guga .tan atas p.elanggaran Hak Ci.pta dia.jukan kepada 

ketua P.engadilan Nia .ga.  

(2) Gug .atan seba .gaimana dim .aksud pa.da ayat (1) dicatat oleh 

pan .itera Peng .adilan Ni .aga d .alam reg .ister per .kara pengad .ilan 

pa .da tan.ggal gugata.n te.rsebut di.daftarkan.  

(3) Pa.nitera Penga .dilan Niag .a membe .rikan t.anda terim.a ya.ng 

telah ditan.datangani pada t .anggal yan .g sama den.gan tanggal 

pendaftaran.  

(4) Pa .nitera Peng .adilan Niag .a men .yampaikan perm.ohonan 

gug .atan kep .ada ketua Peng .adilan Niag .a dal.am w .aktu pa.ling 

la.ma 2 (dua) Ha .ri ter.hitung se .jak ta.nggal gu.gatan did .aftarkan.  

(5) Da.lam waktu p .aling lam .a 3 (tiga) Ha.ri terhit .ung sej.ak 

gugat .an didaf .tarkan, Peng .adilan Ni.aga mene .tapkan H.ari 

sidang.  

(6) Pem.beritahuan dan pem .anggilan pa .ra pih.ak dila .kukan 

oleh ju.ru sita d .alam w.aktu pal .ing lama 7 (tujuh) Hari terhi.tung 

sejak . gu.gatan didaftarkan.” 
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Pasal 101 

“(1) Put .usan atas gu.gatan harus diuc .apkan paling la .ma 90 

(sembi.lan puluh) Ha .ri sejak gugat .an did.aftarkan. 

(2) Da .lam hal jan .gka waktu seba .gaimana di .maksud pada ay .at 

(1) ti .dak dap .at dipe.nuhi, at .as pe .rsetujuan Ket .ua Mah .kamah 

Agun.g jan .gka wakt.u terse.but dapat dip.erpanjang sela .ma 30 

(tiga pul .uh) Hari.  

(3) Putu .san sebag.aimana dim.aksud pa .da ayat (1) h .arus 

diuc .apkan dal .am sidang terb .uka unt .uk umu .m.  

(4) Put.usan Pengadi .lan Ni .aga sebag .aimana dim .aksud p .ada 

ayat (3) haru .s dis .ampaikan oleh j .uru sita kep .ada p .ara pihak 

pal .ing lam .a 14 (e.mpat belas) H .ari terh .itung sejak putu .san 

diucapkan.” 

Berdasarkan ketentuan Pasal 100-101 UUHC 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta, prosedur pengajuan gugatan pelanggaran hak cipta secara litigasi 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Pihak penggugat terlebih dahulu 

mengajukan gugatan kepada Ketua Pengadilan Niaga yang kemudian akan 

diteruskan oleh panitera untuk didaftarkan secara resmi pada hari yang sama, 

disertai tanda terima tertulis dan ditandatangani oleh pejabat yang berwenang. 

dalam waktu paling lambat 3 (tiga) hari sejak pendaftaran gugatan pengadilan 

wajib menetapkan hari sidang pertama. Selanjutnya, putusan atas perkara 

tersebut harus diucapkan dalam kurun waktu 90 (sembilan puluh) hari kalender 

sejak tanggal pendaftaran. Apabila waktu tersebut belum cukup maka masa 

penyelesaian dapat diperpanjang hingga 30 (tiga puluh) hari dengan 

persetujuan dari Ketua Mahkamah Agung. setelah putusan dijatuhkan, 

pengadilan wajib membacakan putusan tersebut dalam persidangan terbuka 

untuk umum. Kemudian, putusan tersebut harus disampaikan oleh juru sita 
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kepada para pihak yang bersengketa, selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari 

setelah pembacaan putusan. 
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Bagan 1. 2 Bentuk Penyelesaian Pelanggaran Hak Cipta 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perlindungan hukum terhadap pemegang hak cipta salah satunya dapat 

merajuk pada prinsip hak cipta yaitu prinsip deklaratif yang artinya bahwa 

ciptaan yang telah diwajibkan dalm bentuk nyata otomatif dapat 

diperlindungan hukum namun agar pencipta atau pemegang hak cipta 

mendapat kepastian dan perlindungan huakum, pencipta atau pemegang hak 

cipta harus mencatatkan ciptaanya pada DJKI Kementrian hukum dan Hak 

asasi manusia agar hak yang terkandung di dalamnya seperti hak moral dan 

hak ekonomi pencipta atau pemegang hak cipta tidak dilanggar karena hal 

tersebut dapat merugikan pencipta atau pemegang hak cipta baik secara 

materil maupun immaterial 

2. Upaya hukum penyelesaian sengketa dalam perkara perlindungan hukum 

pemegang hak konten digital di media social terhadap plagiat yang 

ditanggung pengguna yang menggunakan ciptaan tersebut untuk tujuan 

komersial yang tanpa hak dan tanpa izin adalah pidana hukuman penjara, 

pidana denda dan ganti rugi oleh karenanya pengguna tersebut harus 

meminta izin terlebih dahulu kepada pencpta atau pemegang hak cipta 

apabila ingin menggukan ciptaan yang dihasilkan dari pengguaan ciptaan 

tersebut  
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B. Saran 

1. Bagi Pemerintah 

a. Kewenangan DJKI Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

diharapkan untuk dapat memberikan sosialisasi kepada masyarakat luas 

termasuk pencipta atau pemegang hak cipta dikarenakan masih banyak 

pencipta atau pemegang hak cipta yang tidak tau aka nada hak yang 

dimiliki sehingga masih banyak pencipta atau pemegang hak cipta yang 

dirugikan oleh pihak yang menggunakan karya ciptaanya. 

b. Pemerintah perlu mengembangkan sistem pendaftaran hak cipta yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital, seperti 

menyediakan layanan e-copyright registration yang mudah, cepat, dan 

terintegrasi dengan platform-platform digital seperti YouTube, TikTok, 

dan Instagram. Selain itu, sistem pengawasan perlu ditingkatkan 

dengan pemanfaatan teknologi digital (misalnya AI monitoring) untuk 

mendeteksi dan mencegah pelanggaran hak cipta secara otomatis. 

c. Pemerintah melalui lembaga yang berwenang seperti Kominfo dan 

DJKI perlu menjalin kerja sama hukum dengan platform media sosial 

global (seperti YouTube, TikTok, Instagram, dsb) agar penegakan 

hukum terhadap pelanggaran hak cipta dapat dilakukan lintas negara 

secara efektif. Perlu adanya mekanisme take down policy atau content 

flagging system yang transparan dan akuntabel. 

d. Pemerintah perlu merevisi atau memperkuat Undang-Undang Hak 

Cipta Nomor 28 Tahun 2014 agar lebih spesifik dalam mengatur 
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pelanggaran hak cipta yang dilakukan di media sosial, terutama 

menyangkut konten digital seperti video, audio, dan live streaming. 

Selain itu, proses hukum baik litigasi maupun non-litigasi perlu 

dipermudah, dengan mempercepat akses terhadap mediasi, arbitrase, 

dan gugatan ke Pengadilan Niaga secara online (e-court). 

e. Pemerintah harus memberikan perlindungan ekstra terhadap konten 

kreator lokal serta pelaku UMKM digital yang karyanya kerap dijiplak 

atau digunakan tanpa izin. Perlindungan ini dapat berupa bantuan 

hukum gratis (legal aid), pembentukan satuan tugas khusus, dan 

pemberian insentif bagi kreator yang mendaftarkan hak ciptanya. 

2. Bagi Mayarakat 

a. Masyarakat, khususnya pengguna aktif media sosial seperti YouTube, 

TikTok, Instagram, dan platform sejenis, harus meningkatkan 

pemahaman terhadap konsep hak cipta, terutama mengenai hak moral 

dan hak ekonomi. Ini penting agar tidak secara tidak sadar melakukan 

pelanggaran terhadap hak orang lain maupun membiarkan haknya 

sendiri dilanggar 

b. Penggunaan video, musik, gambar, maupun ciptaan lain milik orang 

lain harus mendapatkan izin tertulis dari pemegang hak cipta. 

Mencantumkan sumber atau nama pencipta bukan jaminan legalitas, 

dan tidak menghapus kewajiban mendapatkan persetujuan dari pemilik 

hak. 
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c. masyarakat yang ingin menggunakan karya cipta lagu/music harus 

memahami terlebih dahulu hak ekonomi dari pencipta atau pemegang 

hak cipta, sehingga apabila ingin menggunakan karya cipta tersebut 

harus dengan seizin dari pencipta atau pemegang hak cipta tersebut. 

d. Para kreator konten disarankan untuk mendaftarkan karya cipta mereka 

secara resmi ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) agar 

memiliki kekuatan hukum yang lebih kuat ketika terjadi sengketa. 

Selain itu, watermark, metadata digital, atau sistem pengawasan konten 

seperti Content ID juga dapat digunakan untuk menjaga keaslian dan 

hak distribusi. 

e. Dalam menciptakan maupun mengadaptasi konten digital, masyarakat 

harus memperhatikan etiket digital dan menghargai karya orang lain. 

Jangan hanya mengubah lirik atau klip video dan mengklaim sebagai 

karya sendiri—hal ini bisa masuk ke ranah pelanggaran hak moral dan 

hak ekonomi. 

f. Diperlukan edukasi terus-menerus baik dari lembaga pemerintah, 

media, maupun institusi pendidikan untuk meningkatkan literasi 

digital dan kesadaran hukum masyarakat dalam menggunakan dan 

memproduksi konten di dunia maya. 
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